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MOTTO 

 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِ نْ قَ وْمٍ عَسآى اَنْ يَّكُوْ  هُمْ وَلََ نِسَاۤءٌ مِ نْ يٰآ نُ وْا خَيْْاً مِ ن ْ
َّۚ وَلََ تَ لْمِزُواْا انَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوْا بِِلَْلَْقَابِِۗ بئِْسَ 

هُنَّ الَِسْمُ نِ سَاۤءٍ عَسآى اَنْ يَّكُنَّ خَيْْاً مِ ن ْ
كَ هُمُ الظ ٓ  ىِٕ

ۤٓ
يْْاَنَِّۚ وَمَنْ لََّّْ يَ تُبْ فاَوُل (11الحجرات:سوره ) لِمُوْنَ الْفُسُوْقُ بَ عْدَ الَِْ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 

kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) 

lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 

perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) 

boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu 

sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang 

buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) 

setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim. (QS. Al-Hujurat 26: Ayat 11) 
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ABSTRAK 

 

Nama     : Kholilurrochman  

Jurusan     : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menanggulangi Kenakalan 

Siswa di Madrasah Aliyah As-salam Kabupaten Tebo Provinsi 

Jambi 

 

Skripsi membahas tentang Peran Guru Akidah Akhlak dalam 

Menanggulangi Kenakalan Siswa di Madrasah Aliyah As-salam Kabupaten Tebo, 

Provinsi Jambi. Dengan permasalahan (a) Bagaimana Peran Guru Aqidah Akhlak 

dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa di Madrasah Aliyah As-salam. (b) Apakah 

faktor pendukung dan penghambat guru Akidah akhlak dalam menanggulangi 

kenakalan  di Madrasah Aliyah As-salam (c) Bagaimana Upaya Guru Akidah 

Akhlak dalam Menanggulangi Kenakalan siswa di Madrasah Aliyah As-salam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam 

bentuk pendapat, pandangan atau ungkapan pemikiran lain yang diperoleh melalui 

hasil wawancara atau interview. Sedangkan metode yang digunakan adalah 

observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian saya 

mengenai peran guru akidah akhlak dalam menanggulangi kenakalan siswa di 

madrasah aliyah as-salam sudah terlaksana walaupun belum pada taraf optimal. (1) 

Peran guru aqidah akhlak dalam menanggulangi kenakalan siswa di Madrasah 

Aliyah As-salam, yaitu memberikan kebijakan terkait, mengajar dengan penuh 

tanggung jawab, serta menanamkan karakter yang baik, memberikan petunjuk 

dengan jelas (menegur dan tetap menguatkan) serta tindak lanjut guru aqidah 

akhlak. (2) faktor pendukung dan penghambat guru Akidah akhlak dalam 

menanggulangi kenakalan  di Madrasah Aliyah As-salam, yaitu Faktor Penghambat 

terdapat beberapa faktor,diantaranya: kendala internal muncul dari pribadi diri anak 

itu sendiri maupun dari keluarga anak itu sendiri. Setiap anak memiliki kepribadian 

yang khusus. Keadaan khusus pada anak, bisa menjadi sumber munculnya berbagai 

perilaku menyimpang. Sedangkan faktor yang mendukung yaitu Pihak sekolah juga 

melakukan segala cara agar kenakalan siswa dapat segera berkurang. Guru juga bisa 

memberikan hukuman agar siswa menerima efek jera dan tidak mengulangi 

kenakalanya lagi. (3) Upaya guru akidah akhlak dalam menanggulangi kenakalan 

siswa di Madrasah Aliyah As-salam yaitu, menurut hasil wawancara menunjukan 

bahwa tindakan preventif ini dilakukan melalui kegiatan keagamaan seperti 

kegiatan shalat dzuhur berjamaah di sekolah. Pada tindakan represif di lakukan 

dengan memberi hukuman tertentu pada siswa yang melakukan kenakalan. 

Sedangkan pada tindakan kuratif dapat dilakukan melalui tindak lanjut guru dan 

komunikasi antara sekolah dengan orang tua siswa. 

 

 

Kata kunci : Guru Akidah Akhlak, Kenakalan Siswa 
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ABSTRACT 

 

Name : Kholilurrochman  

Study Program      : Islamic Religious Education 

Title : the role of the moral aqidah teacher in overcoming student 

delinquency at the As-salam aliyah madrasa Tebo Regency, 

Jambi Province 

 

The thesis discusses the Role of Akidah Akhlak Teachers in Overcoming Student 
Delinquency at Madrasah Aliyah As-salam, Tebo Regency, Jambi Province. With the 
problem (a) What is the Role of the Aqidah Akhlak Teacher in Overcoming Student 
Delinquency at Madrasah Aliyah As-salam. (b) What are the supporting and inhibiting 
factors of Akidah Akhlak teachers in dealing with delinquency at Madrasah Aliyah As-
salam (c) What are the Efforts of Akidah Akhlak Teachers in Overcoming Student 
Delinquency at Madrasa Aliyah As-salam. This type of research is qualitative research, 
namely data obtained in the form of opinions, views or other expressions of thought 
obtained through interviews or interviews. While the method used is observation 
(observation), interviews, and documentation. The results of my research regarding the 
role of the aqidah moral teacher in tackling student delinquency at the Aliyah As-Salam 
Madrasah have been carried out, although not yet at an optimal level. (1) The role of the 
aqidah morals teacher in tackling student delinquency at Madrasah Aliyah As-salam, 
namely providing related policies, teaching responsibly, and instilling good character, 
giving clear instructions (reprimanding and continuing to strengthen) and following up the 
aqidah teacher morals. (2) the supporting and inhibiting factors of Aqidah Akhlak teachers 
in overcoming delinquency at Madrasah Aliyah As-salam, namely the Inhibiting Factors, 
there are several factors, including: internal obstacles arising from the child's own 
personality and from the child's own family. Every child has a special personality. Special 
circumstances in children, can be a source of the emergence of a variety of deviant 
behavior. While the supporting factors are that the school also does everything possible 
so that student delinquency can be reduced immediately. Teachers can also give 
punishments so that students receive a deterrent effect and do not repeat their 
misbehavior again. (3) The efforts of the teacher of aqidah morals in tackling student 
delinquency at Madrasah Aliyah As-salam, namely, according to the results of the 
interviews show that this preventive action is carried out through religious activities such 
as the midday prayers in congregation at school. Repressive actions are carried out by 
giving certain punishments to students who commit delinquency. Meanwhile, curative 
actions can be carried out through teacher follow-up and communication between schools 
and students' parents. 

Keywords: Teacher of morals, Student Delinquency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kenakalan dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita melihat 

kenakalan, misalnya tawuran antar sekolah. Kenakalan merupakan suatu 

perbuatan atau tingkah laku moral yang dilakukan oleh sesorang baik secara 

individu maupun secara kelompok yang sifatnya melanggar ketentuan-

ketentuan atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. Kenakalan merupakan 

suatu isu yang sering ditampilkan dalam berbagai media. Media sering 

memuat berita tentang remaja seperti perkelahian remaja, tawuran, 

penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, seks bebas, balapan liar dan 

lainnya. Akhir-akhir ini kenakalan telah membawa kepada perilaku 

kejahatan sebagai akibat kasus anak-anak bermasalah dengan hukum. Pada 

dasarnya perilaku kenakalan dimaknai sebagai suatu bentuk perilaku yang 

tidak sesuai dengan norma-norma yang hidup di tengah masyarakat. 

Perilaku yang tidak sesuai dengan norma itu dianggap sebagai anak yang 

cacat sosial dan kemudian masyarakat menilai cacat tersebut sebagai sebuah 

kelainan sehingga perilaku mereka pun disebut dengan kenakalan. 

Pada era Globalisasi saat ini kenakalan telah banyak yang menjurus 

pada pelanggaran dan kejahatan sehingga jumlah anak yang berhadapan 

dengan hukum selalu meningkat.Dari fenomena tersebut muncul reaksi 

masyarakat untuk menanggulanginya yang kemudian diwujudkan dalam 

bentuk kebijakan kriminal. Kenakalan siswa adalah tindakan sesuai orang 

yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum, jika di diketahui oleh 

petugas hukum maka ia bisa dikenai hukuman. Dengan maraknya kasus-

kasus perkelahian antar pelajar, maka lingkungan pergaulan yang buruk 

merupakan tempat yang potensial bagi kausa terjadinya kenakalan anak. 

Kenakalan murid yang tidak diantisipasi sejak awal dapat menimbulkan 

kemarahan pada setiap guru.Sekolah sejatinya merupakan tempat menimba 

ilmu. 
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Sebagaimana peran sekolah itu sendiri adalah untuk menciptakan 

peserta didik yang berkualitas baik dari segi pengetahuan maupun kualitas 

moral melalui pendidikan. Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat dan 

negara. ( Pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional ) Fungsi pendidikan, sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 

20 Tahun 2003 adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan dapat 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. ( Pasal 3 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) Berdasarkan 

Undang-undang tersebut, pendidikan sejatinya memiliki cita-cita luhur, 

yaitu menciptakan insan yang memiliki pengetahuan, kreatif, mandiri, dan 

berakhlak mulia. Pengetahuan ini jelas berguna bagi diri. 

Seseorang dan bagi orang lain. Sekolah menjadi salah satu lembaga 

yang memiliki peran sentral untuk mencapai semua tujuan tersebut. Namun, 

peran yang begitu sentral ini tidak dimainkan dengan baik oleh sekolah. 

Lemahnya peran sekolah dalam mencapai tujuan mulia pendidikan dapat 

kita lihat dalam berbagai problematika moral yang semakin marak saat ini, 

kenakalan siswa, misalnya.Kenakalan siswa terjadi salah satunya karena 

kurangnya penanaman nilai-nilai moral dan karakter yang baik dalam proses 

pembelajaran tersebut. Dengan demikian, hal yang perlu dibenahi adalah 

sistem pendidikan yang mengarahkan pada penanaman nilai-nilai moral dan 

karakter baik demi terciptanya output yang berkualitas di sekolah. 

Salah satu pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai moral dan 

karakter adalah pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam adalah 
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pendidikan bimbingan rohani dan jasmani menurut ajaran islam dengan 

hikmah mengarahkan,mengajarkan, melatih, dan mengawasi berlakunya 

ajaran islam.(Arifin, 2004: 14) Pendidikan islam ditunjukkan untuk 

mencapai keseimbangan pertumuhan diri pribadi manusia secara 

menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, 

perasaan, dan panca indra. Oleh karena itu pendidikan islam harus 

mengemangkan seluruh aspek kehidupan manusia baik spritual, intelektual, 

imajinasi, jasmani, keilmuan, bahasa secara individu maupun kelompok 

serta mendorong aspek-aspek kearah kebaikan dan kearah kesempurnaan 

hidup. (Arifin, 2004: 16) 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sangat diperlukan peran dari 

seorang pendidik. Seorang pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung 

jawab untuk memberikan bimbingan atau bantuan terhadap anak didik 

berdasar nilai-nilai tertentu dalam upaya mengembangkan jasmani serta 

rohaninya dalam mencapai kedewasaan. Dalam hal pendidikan, guru 

merupakan kunci dalam mencapai tujuan pendidikan, bahkan guru dapat 

membentuk manusia yang selaras dengan falsafah serta nilai etis normatif. 

Guru sangat berperan dalam menanggulangi kenakalan siswa, khususnya 

guru akidah akhlak. Islam meletakkan peran guru ditempat yang mulia. 

Guru menyampaikan ilmu secara hikmah dan ikhlas karena Allah 

merupakan jihad yang paling tinggi. Sebagaiman firman Allah Swt Qur’an 

surah an-nahl ayat 125: 

 رَبَّكَ ادعُْ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِ كَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُُۗ اِنَّ 

(125النحال:سوره ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهوَهُوَ اعَْلَمُ بِِلْمُهْتَدِيْن ) هُوَ اعَْلَمُ بِنَ  

Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. an-

Nahl (16): 125) 
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Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan tidak 

mantap di samping itu, masa remaja adalah masa yang rawan oleh pengaruh- 

pengaruh negatif seperti narkoba, kriminal dan kejahatan seks. Melalui seks 

bebas yang dapat membahayakan mereka karena bisa terjangkit berbagai 

penyakit AIDS penyakit ini sudah menggejala di seluruh indonesia (Yudrik 

Jahja, 2019: 11). Menurut Asrori dan Ali (2016), remaja adalah suatu usia 

dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia 

dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang 

lebih tua melainkan merasa sama , atau paling tidak sejajar. Memasuki 

masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek afektif , lebih atau kurang 

dari usia pubertas.  

Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju 

dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 

tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja 

ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 

17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 

tahun adalah remaja akhir. Menurut hukum di Amerika serikat saat ini, individu 

dianggap telah dewasa apabila telah mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 

tahun seperti ketentuan sebelumnya. Pada usia ini, umumnya anak sedang 

duduk di bangku   sekolah menengah. (dalam Moh Asrori dan Moh Ali, 2016). 

Berdasarkan observasi awal (grand tour) yang dilakukan peneliti di 

Madrasah Aliyah As-Salam Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo 

Provinsi Jambi di kelas XI Ips yang berjumlah 25 siswa, pada kenyataannya 

dari 25 orang siswa di temukan 15 siswa yang bermasalah pada akhlak. Terkait 

bentuk-bentuk kenakalan siswa tersebut antara lain , pertama, Penampilan yang 

tidak rapi,  kedua, Perilaku dan perkataan yang tidak baik,  ketiga, Bercanda 

dengan mengejek nama orang tua teman, keempat, Menyelewengkan waktu 

sholat, kelima, Bolos sekolah,. Berkaca dari kenakalan siswa di atas peneliti 

merasa perlu adanya penanggulangan yang serius dari berbagai pihak. Hal ini 

karena jika tidak ditanggulangi dengan cepat, maka kenakalan di MA As-salam 

akan terus bertambah, sehingga tujuan pendidikan di Madrasah Aliyah As-
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Salam Kabupaten Tebo Provinsi Jambi tidak tercapai dengan baik. Konsekuensi 

lebih lanjut adalah output yang dikeluarkan oleh Madraasah Aliyah As-Salam 

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi menjadi tidak berkualitas. Oleh karena itu 

penanggulangan kenakalan ini sangat diperlukan. Salah satunya 

penanggulangan yang dilakukan oleh guru akidah akhlak. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji peran yang dilakukan guru pendidikan 

agama Islam, khususnya guru akidah akhlak dalam menanggulangi kenakalan 

siswa tersebut. Hal ini karena guru akidah akhlaklah yang memiliki peran yang 

sangat penting dalam membina akhlak dan perilaku siswa. Selain itu, guru 

akidah akhlak merupakan guru yang mengajarkan serta mempraktikkan materi 

akidah akhlak kepada siswa di kelas maupun di luar kelas. 

 Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik mengambil judul penelitian 

“Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa Di 

Madrasah Aliyah As-Salam Kabupaten Tebo Provinsi Jambi”. 

B. Fokus Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang masalah yang teilah di paparkan oleih 

peineiiliti diatas, maka peinulis meimbatasi masalah pada siswa keilas XI Ips 

C. Rumusan Masalah 

Beirangkat dari latar beilakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Peiran Guru Akidah Akhlak Dalam Meinanggulangi Keinakalan 

Siswa di Madrasah Aliyah As-salam gambaran kondisi keinakalan siswa di 

Madrasah Aliyah As-salam? 

2. Apakah faktor peindukung dan peinghambat guru Akidah akhlak dalam 

meinanggulangi keinakalan  di Madrasah Aliyah As-salam ? 

3. Bagaimana Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Meinanggulangi Keinakalan 

Siswa di Madrasah Aliyah As-salam? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Beirdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dan keigunaan 

peineilitian seibagai beirikut : 

1. Tujuan dari peineilitian ini, antara lain: 
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a. Untuk meingeitahui Bagaimana peiran guru Akidah akhlak dalam 

meinanggulangi keinakalam siswa di seikolah keilas XI Ips madrasah 

aliyah As-salam. 

b. Untuk meingeitahui faktor peindukung dan peinghambat guru Akidah 

akhlak dalam meinanggulangi keinakalan siswa di keilas Untuk 

meingeitahui upaya guru akidah akhlak dalalm meinanggulangi 

keinakalan siswa keilas XI Ips madrasah aliyah As-salam. 

c. Untuk meingeitahui bagaimana upaya guru Akidah akhlak dalam 

meinanggulangi keinakalan siswa di keilas XI Ips madrasah aliyah As-

salam. 

2. Seidangkan keigunaan peineilitian ini adalah 

a. Manfaat teioritis 

1) Untuk meinjadi peirtimbangan peineiliti dalam meineintukan keigiatan 

yang baik untuk di teirapkan 

2) Untuk nmeimeinuhi salah satu peirsyaratan meimpeiroleih geilar sarjana 

strata 1 ( S1) di fakultas tarbiyah dan keiguruan UIN STS Jambi 

3) Untuk meinambah hasanah ilmu peingeitahuan bagi peinulis dalam 

dunia peindidikan yang beirkeinaan deingan peinanggulangan 

keinakalan siswa 

b. Manfaat praktis 

Untuk meingeitahui eifeiktivitas peiran guru akidah akhlak dalam 

meinanggulangi keinakalan siswa di madrasah alawiyah as-salam 

kabupatein teibo provinsi jambi. 

c. Keigunaan akadeimis 

 Manfaat akadeimis dalam peineilitian ini adalah seibagai meidia 

reifeireinsi bagi peineiliti seilanjutnya yang akan meilakukan peineilitian 

yang sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Peran Guru Akidah Akhlak 

a. Pengertian Peran 

Peiran adalah akronim dari peimeitakan pikiran yang seiring juga 

diseibut mind maping, peimeitakan pikiran adalah suatu modei untuk 

meimaksimalkan poteinsi pikiran manusia deingan meinggunakan otak 

kanan dan otak kirinya seicara stimultan. Deingan mapping bisa 

meingaktifkan seiluruh otak, meimbeireiskan akal dari keikusutan meintal, 

meimungkinkan kita beirfokus pada pokok bahasan,meimbantu 

meinunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi yang saling 

teirpisah, meimbeirikan gambaran yang jeilas, pada keiseiluruhan dari 

peirincian, dapat meingeilompokkan konseip. (Tony, hal 12) 

Guru seibagai peilaku utama dalam proseis peindidikan dan 

peimbeilajaran juga meimiliki tugas dan tanggung jawab, baik seibagai 

individu maupun seibagai anggota masyarakat. Adapun tugas dan 

tanggungjawab guru adalah seibagai beirikut: 

1. Guru seibagai peikeirjaan profeisi, artinya keipadanya seimua tugas 

beisar dibeibankan, seibab profeisi meimbutuhkan keiahlian yang teilah 

teirlatih seicara matang. 

2. Guru seibagai teinaga eidukatif yang beirtugas pada suatu peirguruan 

tinggi tidak hanya harus meimpunyai tanggungjawab profeisional, 

artinya guru tidak hanya seikeidar meingajar mata peilajarann akan 

teitapi juga beirtanggungjawab dalam usaha peingeimbangan ilmu 

peingeitahuan, dan meimbantu reikan keirjanya. 

Peiteirs dalam Ramayulis meingeimukakan ada tiga tugas dan 

tanggungjawab guru, yaitu guru seibagai peingajar, guru seibagai 

peimbimbing, dan guru seibagai administrator keilas. Dari beibeirapa tugas 

dan tanggung jawab guru di atas, dapat dipahami bahwa seiorang guru 

meimpunyai tugas dan tanggung jawab seilain meindidik, meingajar, 
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meimbimbing, dan seibagai administrator teirhadap peiseirta didik juga 

diharapkan mampu meinciptakan kondisi yang kondusif seirta fasilitas 

peindidikan yang baik seihingga dapat dipeiroleih hasil yang meimuaskan 

baik dalam proseis peimbeilajaran maupun dari hasil peimbeilajaran. 

Seiorang peindidik juga diharapkan harus kaya akan ilmu peingeitahuan 

dan juga keiteirampilan seihingga dapat meingajar meinjadi leibih eifeiktif 

dan eifisiein. 

3. Upaya guru 

Upaya ialah usaha akal, ikhtiar untuk meincapai suatu 

maksud, meimeicahkan peirsoalan dan meincari jalan keiluarnya. 

Ahmad D Rimba dalam Ramayulis meingatakan, bahawa peindidik 

adalah orang yang meimikul tanggungjawab untuk meindidik Upaya 

guru artinya keiseiluruhan tingkah laku yang harus dilakukan guru 

dalam meilaksanakan tugasnya seibagai guru. Jadi upaya guru adalah 

suatu usaha atau tindakan yang harus dilakukan oleih seiorang guru 

dalam suatu peiristiwa agar guru teirseibut bisa meingubahnya meinjadi 

leibih baik.  

Peiran guru dalam proseis peimbeilajaran beilum dapat digantikan 

oleih meisin, robot, tv, radio, ataupun komputeir. Hal teirseibut dikareinakan 

guru meinjadi bintang utama yang seimeistinya diidolakan para siswanya. 

Peindidikan bukan hanya meingisi otak peiseirta didik deingan jutaan ilmu 

peingeitahuan, leibih dari itu, siswa harus ceirdas dalam sikap, eimosional, 

dan spiritual seirta meimiliki keiteirampilan yang bisa    meinopang    

hidupnya.    Deingan    deimikian    dalam    sisteim 

b. Pengertian Guru Akidah Akhlak 

Peingeirtian akidah meinurut bahasa, akidah beirasal dari kata’aqada- 

ya’qidu- aqdan-aqiidatan’aqdan artinya simpul, ikatan, peirjanjian dan 

kukuh. Aqiidah beirarti seisuatu yan dipeigang teiguh dan kuat dalam 

lubuk jiwa dan tidak dapat beiralih dari padanya. Adapun meinurut 

istilah, akidah adalah kumpulan keibeinaran yang dapat diteirima seicara 

umum oleih manusia beirdasrkan akal, wahyu, dan fitrah seirta diyakini 
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keibeinarannya dan ditolak seigala seisuatu yang beirteintangan deingannya. 

Oleih kareina meirupakan keiyakinan, maka akidah dapat meinteintramkan 

jiwa manusia.  

Dari i peingeirti ian teirseibut, dapat di isi impulkan bahwa aki idah Iislam 

adalah seisuatu yang di ipeircayai i dan di iyaki ini i keibeinarannya oleih hati i 

manusi ia, seisuai i ajaran Iislam deingan beirpeidoman keipada Al-quran dan 

hadi its. Deingan beirpeidoman pada Al-quran dan hadi its yang 

meingandung ni ilai i- ni ilai i yang murni i dan beinar, aki idah i islam i itu dapat 

meineintramkan seiti iap orang yang meinganut dan meimpeirtahankannya. 

Seidangkan peingeirti ian akhlak adalah kata “akhlak” beirasal dari i bahasa 

Arab “khuluq”, jamaknya “khuluqun”. Meinurut lughat di iarti ikan seibagai i 

budi i peikeirti i, peirangai i, ti ingkah laku, atau tabi iat. Kata akhlak i ini i leibi ih 

luas arti inya dari ipada moral atau eiti ika yang seiri ing di ipakai i dalam bahasa 

i indoneisi ia seibab “akhlak” meili iputi i seigi i-seigi i keiwaji iban dari i ti ingkah laku 

lahi iri iah dan bati ini iah seiseiorang. Kata “akhlak” meingandung seigi i-seigi i 

peirseisuai ian deingan peirkataan “khalqun” yang beirarti i keijadi ian seirta eirat 

hubungannya deingan Khali iq yang beirarti i peinci ipta, dan makhluk yang 

beirarti i yang di ici iptakan. Peingeirti ian akhlak akan ti imbul seibagai i meidi ia 

yang meimunki inkan adanya hubungan bai ik antara Khali iq deingan 

makhluk dan antara makhluk deingan makhluk. 

Aki idah adalah suatu keimampuan yang dapat di iteiri ima oleih akal 

manusi ia, seidangkan akhlak adalah ti ingkah laku, tabi i’at, peirangai i 

ataupun karakteir yang diimi iliiki i manusi ia. Aki idah akhlaq adalah 

peinanaman ni ilai i ajaran Iislam seibaai i peidoman meincapai i keibahagi iaan 

hi idup di i duniia dan akhi irat. Guru adalah orang deiwasa yang beirtanggung 

jawab meimbeiri i bi imbi ingan atau bantuan anak di idi ik dalalm 

peirkeimbangan jasmani i dan rohani inya agar meincapai i keideiwasaannya, 

mampu meilaksanakan tugas seibagai i makhluk allah, khali ifah 

di ipeirmukaan bumi i, seibagai i makhluk sosi ial dan seibagai i i indi ivi idu yang 

sanggup beirdi iri i seindi iri i. Iisti ilah lai in yang lazi im di i peirgunakan untuk 

peindi idi ik adalah guru. Keidua i isti ilah teirseibut beirseirseisuai ian arti inya, 
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beidanya i ialah i isti ilah guru seiri ingkali i di i pakai i di i liingkungan formal, 

seidangkan peindi idi ik bi iasanya di i pakai i di i li ingkungan formal dan 

i informal. (Nur Uhbi iyati i, 2005: 65) Jadi i guru adalah seiseiorang yang 

meimpunyai i keimampuan dan peingalaman yang dapat meimpeirmudah 

dalam meilakukan peiranannya untuk meimbi imbi ing peiseirta di idi iknya. Iia 

di ituntut untuk dapat beirkomuni ikasi i deingan bai ik dan dapat beikeirjasama 

deingan orang lai in. 

Aki idah Akhlak adalah gabungan dari i dua kata yang masi ing-

masi ing meimi ili iki i peingeirti ian seindi iri i. Aki idah adalah suatu ajaran dasar 

dari i seimua ajaran Iislam, seidangkan akhlak meirupakan suatu 

keipeircayaan dan peingakuan pada kei-eisa-an Allah swt., atau dapat 

di iseibut deingan tauhi id yang meirupakan suatu landasan keii imanan pada 

lai innya, seipeirti i yang ada dalam rukun i iman. Meinurut mata peilajaran 

Peindi idi ikan Agama Iislam, peilajaran Aki idah Akhlak meinjurus pada 

peinyi iapan peiseirta di idi ik agar leibi ih dapat meingeinal, meinghayati i, dan 

meingi imani i Allah swt., dan juga dapat meingi impleimeintasi ikannya dalam 

peiri ilaku keihi idupan seihari i-hari i Meinurut Abdul Kari im Zai idan yang 

di ikutiip oleih Yunahar Iilyas, yai itu : akhlak meirupakan ni ilai i-ni ilai i dan 

si ifat-si ifat yang teirtanam dalam ji iwa deingan meili ihat dan 

meimpeirti imbangkan seiseiorang dapat meini ilai i bai ik dan buruknya suatu 

peiri ilaku, untuk keimudi ian seiseiorang teirseibut akan meimi ili ih untuk 

meilakukan atau meini inggalkannya. 

Aki idah Akhlak adalah suatu ti ingkah laku manusi ia yang 

di ilakukan seicara sadar untuk beirbuat bai ik yang muncul dari i dalam hatii 

yang seijalan deingan akal. Usaha teirseibut di ilakukan untuk meinyi iapkan 

peiseirta di idi ik agar dapat meingi impleimeintasi ikannya dalam keihi idupan 

seihari i-hari i. Juga seibagai i dasar keiyaki inan hi idup untuk meiyaki inkan 

bahwa Allah swt., yang teilah meinci iptakan dan meingatur keihi idupan 

di iduni ia i ini i. Adapun tujuan dari i meimpeilajari i Aki idah Akhlak adalah: 

a. Untuk meinumbuhkan dasar-dasar kei Tuhan-an, 
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b. Meimbeintuk orang meimpunyai i karakteir yang luhur, seihi ingga orang 

teirseibut dalam beirpeiri ilaku seihari i-hari i seilalu beirpeiri ilaku bai ik, 

c. Meinjauhkan di iri i dari i peiri ilaku yang buruk maka dari i i itu aki idah 

akhlak beirguna untuk meimbi imbiing pola pi iki ir yang bai ik. 

Aki idah Akhlak adalah salah satu sub bagi ian dari i Peindi idi ikan 

Agama Iislam yang beiri isi i teintang keipeircayaan dan keiyaki inan dalam 

ajaran Iislam tugas peindi idi ik, guru leibi ih mudahnya adalah meindi idi ik, 

meingajar, meilati ih meingeivaluasi i dan teirus meimpeirai iki i sampai i peiseirta 

di idi ik pada jeinjang seikolah lalnjutanyya. Kareina bagai imanapun proseis 

i ini i harus di ilakukan oleih peindi idi ik seibagai i beintuk proseis keihi idupan 

dalam peindi idi ikan. Seidangkan tugas peindi idi ik meinurut Ag. Soeijono 

dalam bukunya ahmad tafsi ir meingatakan : 

a. Wajiib meineimukan peimbawaan yang ada pada anak di idi ik deingan 

beirbagai i cara seipeirti i obseirvasi i, wawancara, meilalui i peirgaulan, 

angkeit dan seibagai inya. 

b. Beirusaha meinolong anak diidi ik meingeimbangkan peimbawaan yang 

bai ik dan meineikankan peirkeimbangan peimbawaan yang buruk agar 

ti idak beirkeimbang. 

c. Meimpeirli ihatkan keipada anak di idi ik tugas orang deiwasa deingan 

cara meimeipeirkeinalkan beirbagai i bi idang keiahli ian. 

d. Meingadakan eivaluasi i di i seiti iap waktu untuk meingeitahui i apakah 

peirkeimbangan anak di idi ik beirjalan deingan bai ik. 

e. Meimbeiri ikan bi imbi ingan dan peinyuluhan tatkala anak di idi ik 

meineimui i keisuli itan dalam meingeimbangkan poteinsi inya. ( Ahmad 

Tafsi ir, 2008: 79) 

 Meilalui i peimbeilajaran aki idah akhlak i ini ilah yang pada 

nanti inya di iharapkan, mampu meimbeiri ikan peirubahan dalam peiri ilaku 

manusi ia, di imana peirubahan teirseibut beirupa teintang peirubahan pola 

beirfi iki i  atau peingeitahuan seiseiorang, peirubahan dalam beirsi ikap atau 

beirti ingkah laku, maupun peirubahan preistasi i yang bi isa di iwujudkan dalam 

beintuk eiksi isteinsi i maupun keiteirampi ilan, khususnya dalam li ingkungan 
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sosi ial. Adanya beirbagai i peirubahan teirseibut, maka seiseiorang akan leibi ih 

di iseigani i dan di ihargai i keibeiradaannya oleih orang lai in. Adapun fungsi i 

Aki idah Akhlak adalah seibagai i beiri ikut: 

1) Peinanaman ni ilai i ajaran Iislam seibagai i peidoman meincapai i 

keibahagi iaan. 

2) Peingeimbangan keii imanan dan keitakwaan keipada Allah SWT 

3) Peirbai ikan keisalahan-keisalahan, keileimahan-keileimahan peiseirta di idi ik 

dalam keiyaki inan peingalaman ajaran agama Iislam dalam keihi idupan 

seihari i-hari i. 

4) Peinceigahan peiseirta di idi ik dari i hal-hal neigati if, bai ik dari i li ingkungannya 

atau budaya asi ing yang di ihadapi inya seihari i-hari i.  

5) Peimbeikalan bagi i peiseirta di idi ik untuk meindalami i akiidah akhlak pada 

jeinjang peindi idi ikan yang ti inggi i. 

 Peingeitahuan maupun ni ilai i-ni ilai i yang di iajarkan guru di i seikolah, 

meirupakan keilanjutan dari i peindi idi ikan yang di idapat dalam li ingkup 

keiluarga, yang meimi ili iki i ti ingkatan jauh leibi ih ti inggi i dan kompleiks. Baru 

seiteilah i itu si iswa akan meineirapkan apa yang sudah di idapatkan dalam 

keihi idupan masyarakat. Meilalui i i inteiraksi i deingan masyarakat i ini ilah si iswa 

akan leibi ih mudah meineirapkan keiteirampi ilannya dalam keihi idupan sosi ial. 

Munculnya keipri ibadi ian i indi ivi idu bukanlah seisuatu yang beirdi iri i seindi iri i, 

meilai inkan kareina di ipeingaruhi i oleih faktor keiturunan dan li ingkungan. 

Keiturunan dan li ingkungan yang bai ik, akan meinjadi ikan anak teirseibut 

meimi iliiki i keipri ibadi ian yang bai ik pula. Seidangkan keiturunan dan 

li ingkungan yang buruk, akan beirdampak buruk bagi i keipri ibadi ian 

seiseiorang. Keipri ibadi ian teirseibut beirkeimbang seicara di inami is, bukan 

meineitap atau stati is. Dari i peirbeidaan keipri ibadi ian teirseibutlah, seiorang 

guru harus bi isa meimahami i dan meirubah keipri ibadi ian yang buruk meinjadi i 

leibi ih bai ik, seirta yang beirkeipri ibadi ian bai ik di ipeirtahankan keibai ikannya. 

Peimbeilajaran aki idah akhlak di isiini i sangat di ipeirlukan, seibab deingan 

adanya beikal beilajar aki idah akhlak, maka seiseiorang akan leibi ih bi isa 

di ihargai i dan meinghargai i orang lai in.  
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Seilai in i itu, sasaran peingajaran aqi idah akhlak adalah untuk meiwujudkan 

maksud-maksud seibagai i beiri ikut:  

1) Meimpeirkeinalkan keipada muri id teintang keipeircayaan yang beinar dan 

meinye ilamatkan meireika dari i si iksaan Allah. Juga meimpeirkeinalkan 

teintang rukun i iman, taat keipada Allah, dan beiramal deingan bai ik untuk 

keiseimpurnaan i iman meireika. 

2) Meinanamkan dalam ji iwa anak beiri iman keipada Allah, Malai ikat, ki itab-

ki itab Allah, Rasul-Nya, adanya qada’ dan qadar seirta teintang adanya 

hari i ki iamat. 

3) Meinumbuhkan geineirasi i yang keipeircayaan dan keii imanannya sah dan 

beinar, yang seilalu i ingat keipada Allah, seilalu beirsyukur dan taat 

beiri ibadah keipadaNya. 

4) Meimbantu muri id agar beirusaha meimahami i beirbagai i hakeikat 

mi isalnya, Allah beirkuasa dan meingeitahui i seigala seisuatu, Peircaya 

bahwa Allah adi il, bai ik di i duni ia maupun di i akhi irat  Meimbeirsi ihkan 

ji iwa dan pi iki iran muri id dari i peirbuatan syi iri ik. 

Keimudi ian, seilai in tugas guru juga meimi ili iki i peiran sangat peinti ing 

dalam peindi idi ikakn karakteir si iswa kareina guru meirupakan sosok yang 

dapat meinjadi i contoh bagi i si iswa. Guru juga yang meimi ili iklii tugas untuk 

meindi idi ik siiswa, beirkomuni ikasi i dan beiri inteiraksi i deingan si iswa di i keilas 

maupun luar keilas. Seihi ingga, peiran guru yang cocok untuk peindi idi ikan 

karakteir adalah guru seibagai i teiladan. Guru seibagai i teiladan dapat di ili ihat 

dari i ti iga aspeik yai itu si ikap, peirkataan dan peirbuatan di imana keiti iga aspeik 

i ini i pasti i ada dalam di iri i seiti iap manusi ia dan sali ing beirkai itan satu sama 

lai in.(Yohana Afli iani i Ludo Buan,hal.4) Kompeiteinsi i guru teirteira dalam 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, pasal 10 ayat (1) meinyatakan : 

“Kompeiteinsi i guru seibagai imana di imaksud pasal 8 meili iputi i kompeiteinsii 

peindagogi ik, kompeiteinsi i keipri ibadi ian, kompeiteinsi i sosi ial, dan kompeiteinsii 

profeisi ional yang di ipeiroleih meilalui i peindi idiikan profeisi i” Kompeiteinsi i 

keipri ibadi ian adalah keimampuan peirsonal yang meinceirmi inkan 

keipri ibadi ian mantap stabi il, deiwasa, ari if dan beirwi ibawa, meinjadi i teiladan 
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bagi i peiseieirta di idi ik seirta beirakhlak muli ia. Keiteiladanan guru adalah 

meinampi ilkan ti indakan yang di idasarkan pada keimanfaatan bagi i peiseirta 

di idi ik yang meinunjukkan keiteirbukaan dalam beirfi iki ir dan beirti indak. 

(Yohana Afli iani i Ludo Buan, 2014: 10) 

Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 teintang si isteim peindi idi ikan 

nasi ional, pasal 39 dan 40 meinyatakan dasar peingeimbangan teinaga peindi idi ik 

yang profeisi ional. Di i teigaskan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 

2005 teintang guru dan dosein, diikatakan bahwa guru adalah peindi idi ik 

profeisi ional deingan tugas utama meindi idi ik, meingajar, meimbi imbi ing, 

meingarahkan, meilati ih meini ilai i dan meingeivaluasi i peiseirta di idi ik. Meinurut M. 

Muntahi ibun Nafi is guru beirtugas seibagai i beiri ikut : 

a. Seibagai i peingajar (i intruksi ional), seiorang guru meimi iliiki i tugas untuk 

meinyusun dan meilaksanakan program peimbeilajaran bagi i peiseirta 

di idi iknya seirta di iakhi iri i deingan peimbeiri ian ni ilai i bagi i peimbeilajaran yang 

teilah di ilakukan. 

b. Seibagai i peindi idi ik (eiducator), guru Aki idah Akhlak meimi iliiki i tugas untuk 

meingantar peiseirta di idi ik pada ti ingkat keideiwasaan seirta meimbi imbi ing 

peiseirta di idi ik supaya meimi iliiki i akhlakul kari imah seisuai i deingan ajaran 

agama i islam. 

c. Seibagai i peimi impi in (manageiri ial), guru meimpunyai i tugas seibagai i 

peimi impi in yang dapat meimi impiin di iri inya seindi iri i, peiseirta di idi iknya seirta 

masyarakat yang beirkai itan deingan program peindi idi ikan. 

Guru Aki idah Akhlak meimi iliiki i peiran yang sangat peinti ing kareina 

meimi iliiki i tugas untuk meingeimbangkan peiri ilaku yang bai ik meilalui i 

peimbi iasaan seipeirti i beirjabat tangan, sali ing meinyapa, meingucapkan salam 

dan lai in seibagai inya. Seihi ingga si iswa meinjadi i pri ibadi i yang leibi ih bai ik lagii 

seisuai i ajaran i islam. 

Dalam proseis peilaksanaan peimbi inaan akhlak si iswa agar dapat teircapai i 

seicara maksi imal dan meincapai i tujuan harus meinggunakan beibeirapa 

meitodei. Beiri ikut i ini i adalah beibeirapa upaya yang dapat di igunakan dalam 

meilakukan peimbi inaan akhlak, yai itu : 
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a. Peimbi iasaan 

Peimbi iasaan adalah suatu keigi iatan yang deingan seingaja 

di ilakukan seicara beirulang-ulang agar seisuatu i itu dapat meinjadi i 

keibi iasaan. Seiorang guru di ituntut harus mampu meinanamkan 

keibi iasaan- keibi iasaan yang bai ik keipada di iri inya seindi iri i atau keipada 

peiseirta di idi iknya agar teircapai inya peimbeilajaran yang seisuai i deingan 

tujuan peindi idi ikan yang di ii ingi inkan. Jadi i peimbi iasaan adalah suatu 

keigi iatan yang di ilakukan seicara beirulang-ulang beirtujuan untuk 

meimbi iasakan peiseirta di idi ik meilakukan peirbuatan yang bai ik. 

b. Keiteiladanan 

Keiteiladanan adalah hal yang sangat peinti ing pada duni ia 

peindi idi ikan. Keiteiladanan adalah salah satu meitodei dalam meindi idi ik 

peiseirta di idi ik yang di ianggap sangat eifeikti if dan eifi isiiein. Peiran guru 

dalam meitodei keiteiladanan i ini i sangalah peinti ing kareina seigala 

ti ingkah laku guru akan di ijadi ikan contoh oleih peirseirta di idi ik bai ik 

pada saat di i seikolah maupun di i keihi idupan keihari i-hari i. Jadi i 

keiteiladanan adalah suatu keigi iatan peimbeiri ian contoh yang bai ik dari i 

guru pada peiseirta di idi iknya seihi ingga di iharapkan peiseirta di idi ik 

teirseibut dapat meingamalkannya dalam keihi idupan seihari i-hari i. 

c. Nasi ihat 

Nasi ihat meirupakan suatu peimbeiri ian peinjeilasan teintang 

keibeinaran dan keimaslahatan deingan tujuan meinghi indarkan orang 

yang di ibeiri i nasi ihat dari i hal yang buruk seirta meinunjukkan keijalan 

yang beinar. Jadi i nasi ihat adalah meingi ingatkan seiseiorang teintang 

keibeinaran seihi ingga orang teirseibut bi isa teirhi indar dari i hal yang 

buruk. Seipeirti i meineigur apabi ila si iswa teirseibut meilakukan keisalahan 

atau bi isa juga deingan beirceiri ita yang beirki isah teintang ajaran moral. 

d. Hukuman 

Peimbeiri ian hukuman pada peiseirta di idi ik yang meilakukan 

keisalahan, bai ik keisalahan yang beirsi ifat i indi ivi idual maupun sosi ial. 
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c. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak dalam 

Menanggulangi Kenakalan Siswa 

  Beirkai itan deingan faktor-faktor yang dapat meimpeingaruhi i upaya 

meinanggulangi i keinakalan reimaja meinurut (Gunarsah, Si inggi ih 2012: 23) 

adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Faktor-faktor Peirtumbuhan 

 Pada masa i ini i teirjadi i peirubahan jasmani i ceipat pada seiseiorang, di ia  

beirali ih dari i masa kanak-kanak akan meimasuki i masa deiwasa. Oleih 

kareina i itu, peirubahan-peirubahan jasmani i reimaja bi iasanya meinjadi i 

ceimas teirhadap di iri inya dan eimosi inya meinjadi i goncang, mudah 

teirsi ingung dan sangat peika teirhadap kri iti ikan-kri iti ikan. Reimaja 

meinghadapi i beirbagai i peirubahan dan keiadaan i itu deingan peirasaan 

goncang. Boleih jadi i i ia akan beirontak keipada orang tua, saudara atau 

teiman-teimannya, atau teirhadap guru dan pi impi inan. 

2. Faktor Li ingkungan 

Leimbaga peindi idi ikan dan peimbi inaan yang sangat peinti ing bagi i  

geineirasi i muda ada li ima yai itu keiluarga, seikolah, masyarakat, leimbaga  

keiagamaan dan adat. 

a) Keiluarga 

  Keiluarga adalah leimbaga peindi idi ikan yang peirtama dan 

utama dalam peimbi inaan geineirasi i muda. 

b) Seikolah 

  Seikolah adalah leimbaga peindi idi ikan formal, yang seicara 

teiratur dan teireincana meilakukan peimbi inaan teirhadap geineirasi i 

muda. 

c) Masyarakat 

  Pada usi ia reimaja peingaruh li ingkungna masyarakt kadang 

leibi ih beisar dari i pada peingaruh li ingkungan keiluarga di i seibabkan 

kareina reimaja seidang meingeimbangkan keipri ibadi iannya, yang sangat 

meimeirlukan peingakuan liingki ingan teiman-teiman dan masyarakat 

pada umumnya. 



17 
 

 
 

d) Leimbaga keiagamaan  

  Peingaruh Agama akan sangat beisar teirhadap 

reimaja,teirutama meireika yang meingalami i keigoncangan dan keiti idak 

teinangan dalam keiluarga. 

ei) Adat 

  Keipatuhan keipada adat meirupakan salah satu faktor yang 

dapat meimbeinteingi i reimaja dari i peingaruh luar yang kurang bai ik. 

d. Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Menanggulangi Kenakalan 

Siswa 

Upaya peinanggulangan keinakalan si iswa yang di ilakukan guru aki idah 

akhlak adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Upaya preiveinti if (peinceigahan) 

Beibeirapa langkah peinanggulangan si iswa yai itu deingan cara 

peimbi inaan meingeinai i keisadaran, keitaatan, i iman dan taqwa ki ita pupuk 

langsung, seihi ingga keiti ika si iswa akan meilakukan peirbuatan yang 

meilanggar peiraturan maka di ia akan beirfi iki ir bahwa peirbuatan i itu ti idak 

hanya meirugi ikan orang lai in, meilai inkan di iri inya seindi iri i juga akan rugi i, 

bai ik jangka panjang maupun jangka peindeik. Kareina yang 

di ikhawati irkan seiorang guru keiti ika si iswanya meilanggar peiraturan akan 

beiri imbas keipada meilanggar syari iat agama Iislam. 

2. Upaya reifreisi if (meinghambat) 

 Meingeinai i upaya peinganggulangan keinakalan si iswa deingan 

guru meindata si iswa yang meilakukan keinakalan maka si iswa di ibeiri ikan 

sanksi i atas peirbuatannya, teitapi i sanksii yang di ibeiri ikan oleih guru ti idak 

lai in deingan cara meindi idi ik, dan sanksi i masi ih dalam sanksi i keiagamaan 

3. Upaya kurati if (Peinyeimbuhan) 

Seilaku guru aki idah akhlak adalah deingan peinanaman teirhadap 

peimahaman makna beilajar, tujuaannya seirta bagai imana i islam 

meimandang teirkai it proseis beilajar dan meingajar di isuatu seikolah. seicara 

sudut pandang masyarakat ki ita akan beirni ilai i seiseiorang, seibab kareina 

adanya i ilmu. Maka dari i iitu sangat peinti ing peindi idi ikan i itu kiita 
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laksanakan agar nanti i deiwasanya punya harga di iri i dan juga di i 

keihi idupan nanti inya (masa deipan). nasi ihat keipada si iswa yang 

beirmasalah deingan meinggunakan peindeikatan keiagamaan, deingan 

peirhati ian khusus bi ila ti idak bi isa meingubah ti ingkah lakunya, maka guru 

harus meimbeiri ikan sanksi i atau hukuman keipada si iswanya. 

2. Kenakalan Siswa 

a. Pengertian Kenakalan Siswa 

Masalah keinakalan reimaja yang beirkeimbang deiwasa i inii di i kota- kota 

beisar di i Iindoneisi ia meingalami i keiceindeirungan meini ingkat pada ti indakan 

keijahatan (kri imi inali itas) yang meireisahkan masyarakat dan aparat. 

Kri imi inali itas reimaja kota masa ki ini i meindorong para peinanggungjawab 

sosi ial (aparat keipoli isi ian), peindi idi ikan (guru atau peindi idi ik), keirohani ian 

(mubali igh atau ali im ulama) seirta peinanggungjawab hukum (haki im, jaksa) 

untuk turut seirta meimeicahkan masalah keijahatan reimajayang i isti ilahnya 

sudah di ihaluskan meinjadi i keinakalan reimaja i itu. 

Peingeirti ian keinakalan peiseirta di idi ik, i istiilah keinakalan si iswa 

meirupakan peinggunaan lai in dari i keinakalan anak/peiseirta di idi ik. Keinakalan 

si iswa adalah ti indakan seiseiorang yang beilum deiwasa yang seingaja 

meilanggar hukum yang di ikeitahui i oleih anak iitu seindi iri i bahwa ji ika 

peirbuatannya i ini i di ikeitahui i oleih peitugas hukum i ia bi isa di ikeinai i hukuman. 

Para ahli i beirpeindapat bahwa keimati ian orang tua dapat 

meimpeingaruhi i peirkeimbangan ji iwa anak, yang seilanjutnya anak 

meimpunyai i reisi iko ti inggi i untuk meinjadi i anak nakal deingan ti indakan-

ti indakan anti i sosi ialnya. Keiadaan i ini i teirleibi ih-leibi ih lagi i kalau dalam 

keiluarga teirseibut teirjadi i peirceirai ian, peirpi isahan (seiparatei),  

peirteingkaran antara ayah dan i ibu, dan keiadaan lai innya yang 

meirupakan di iharmoni i/di isfungsi i keiluarga. Deingan deimi iki ian peingeirti ian 

deipri ivasi i pareintal meimpunyai i arti i yang leibi ih luas, tiidak seikeidar keimati ian 

orangtua (loss) teitapi i teirutama keiti idak-adaan (lack) peiran orangtua dalam 

peindi idi ikan anak. Keinakalan anak laki i-laki i jauh leibi ih beisar preiseintaseinya 

pada keiluarga yang peicah dari i pada keiluarga yang keimati ian orangtua atau 
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keiluarga utuh. Keinakalan anak aki ibat keimati ian orangtua leibi ih ti inggii 

proseintasi inya di ibandi ingkan deingan anak yang ti idak keihi ilangan 

orangtuanya. Meiski ipun suatu keiluarga masi ih utuh (keidua orangtua masi ih 

hi idup dan ti inggal satu atap), namun suasana rumah tangga yang ti idak seihat 

dan bahagi ia akan meinyeibabkan proseintasei anak meinjadi i nakal seimaki in 

ti inggi i. Anak yang seimula diipi isahkan dari i keidua orangtuanya (kareina keidua 

orangtuanya seilalu reibut), lalu di ikeimbali ikan lagi i seiteilah keidua orangtua 

rukun keimbali i teirnyata leibi ih bai ik di ibandi ingkan deingan kondi isi i keiluarga 

yang masi ih kacau. (Andi i Haki im). 

Peirubahan-peirubahan sosi ial yang ceipat seibagai i konseikueinsi i 

modeirni isasi i, i industri iali isasi i dan keimajuan teiknlogi i teilah meingaki ibatkan 

pola keihi idupan yang seimula beircorak sosi ial reili igi ious teilah beirgeiseir keipada 

pola seikuleir mateiri iali isti is. Geijala-geijala deihumani isasi i (meimudarnya ni ila- 

ni ilai i keimanusi iaan) seimaki in teirasa dalam keihi idupan kota-kota beisar. 

Peirubahan- peirubahan sosi ial iini i teilah meimpeingaruhi i pula keihi idupan 

keiluarga/rumah tangga.  

Beirbagai i streiss psi ikososi ial meinyeibabkan banyak rumah tangga yang 

meingalami i keiteigangan, keihi ilangan kahangatan, hubungan buruk antara 

keidua orangtua deingan anak, dan seiri ingnya orangtua “absein” di irumah. 

Keiseimuanya i itu meimpunyai i konseikueinsi i pada peirkeimbangan anak yang 

eirat hubungannya deingan beirbagai i peiri ilaku yang meinyi impang. 

Suasana keiteigangan di irumah meingaki ibatkan ti inggi inya proseintasei 

peiri ilaku meinyi impang teirhadap anak. Dan suasana yang hangat di iantara 

keidua orangtua meinurunkan proseintasei keinakalan anak. masa dari i umur 

manusi ia, yang pali ing banyak meingalami i peirubahan, seihi ingga 

meimbawanya pi indah dari i masa anak-anak meinuju keipada masa deiwasa. 

Peirubahan-peirubahan yang teirjadi i i itu meili iputii seigala seigi i keihi idupan 

manusi ia, yai itu jasmani i, rohani i, pi iki iran, peirasaan dan sosi ial. 

Masa reimaja meirupakan masa transi isi i dari i anak meinuju deiwasa, 

meimi iliiki i poteinsi i beisar untuk meilakukan hal meinyi impang dari i kondi isi i 

normal. Seipeirti i ada peirgolakan pada di iri i meireika untuk meilakukan hal-hal 
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yang beirbeida deingan yang beirada di i seikeili iliingnya. Meireika yang 

meinyi impang meimpunyai i dorongan untuk beirbuat deimi iki ian, di iseibabkan 

kareina seiti iap manusi ia pada dasarnya pasti i meingalami i dorongan pada si ituasii 

teirteintu. Keinakalan reimaja yang dalam hal i ini i peiseirta di idi ik dapat 

di ikateigori ikan dalam peiri ilaku meinyi impang. Peiri ilaku meinyi impang dapat 

di ianggap sumbeir masalah kareina dapat meimbahayakan si isteim sosi ial. 

Meinurut eiti imologi i keinakalan reimaja/peiseirta di idi ik beirarti i suatu 

peinyi impangan ti ingkah laku yang di ilakukan oleih reimaja/peiseirta di idi ik 

meingganggu keiteintraman di iri i seindi iri i dan orang lai in. Keinakalan reimaja 

adalah seibuah geijala (feinomeina) sosi ial yang muncul dan beirkeimbang dii 

antaranya aki ibat dari i suatu kondi isii sosiial yang kurang kondusi if bagii 

peirkeimbangan reimaja. Di i teingah-teingah masyarakat banyak di iteimukan 

bukti i yang meinunjukkan bahwa keirap kali i teirjadi i peirali ihan hak yang 

meilawan hukum di ilakukan oleih anak. Di i sampi ing i itu anak seiri ing 

meilakukan peini ipuan dan peinggeilapan teirhadap barang-barang teirteintu. 

Peirbuatan-peirbuatan teirseibut di ipeirbeirat lagi i deingan keikeirasan yang dapat 

meingancam pada nyawa dan jasmani i seiseiorang. 

Keinakalan reimaja akhi ir-akhi ir i ini i mulai i beirgeiseir. Hal teirseibut kareina 

adanya peiri ilaku reimaja meingarah keipada ti indak keijahatan (kri imi inali itas). 

Seibagai i contoh, beintuk keinakalan reimaja pada masa lalu hanya teirbatas 

pada ti indakan-ti indakan keici il seipeirti i kabur dari i rumah, meini ipu orang tua 

dan ti indakan seijeini isnya, namun saat i ini i beintuk keinakalan reimaja sudah 

seimaki in meimpri ihati inkan mulai i dari i peincuri ian sampai i keipada 

peinyalahgunaan narkoti ika di i kalangan reimaja. 

Hubungan buruk antara anak deingan keidua orangtua meingaki ibatkan 

proseintasei keinakalan anak meini ingkat. Deimi iki ian juga peingaruhnya pada 

anak laki i-laki i dan peireimpuan kalau ayah atau i ibunya seiri ing absein di irumah. 

Keipri ibadi ian orangtua juga meimeingaruhi i peirkeimbangan ji iwa anak. Bi ila 

salah seiorang atau keidua orangtua meimpunyai i keilai inan keipri ibadi ian, maka 

proseintasei keinakalan anak jauh leibi ih ti inggi i dari ipada kalau keidua orangtua 

ti idak meimpunyai i keilai inan keipri ibadi ian. Andai ikala salah satu pasangan 
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meimpunyai i keilai inan keipri ibadi ian, namun pasangan lai innya dapat 

meingi imbangi i seihi ingga peirkawi inan i itu masi ih dapat di ijaga keirukunannya, 

maka di ikatakan peirkawi inan i itu masi ih teirgolong bai ik dan peingaruhnya 

teirhadap anak ti idak beisar. Teitapi i kalau salah satu pasangan meimpunyai i 

keilai inan, namun pasangannya ti idak dapat meingi imbangi i seihi ingga 

keirukunan rumah tangga ti idak ada, maka di ikatkan peirkawi inan i itu buruk 

dan peingaruhnya teirhadap anak beisar seikali i. Proseintasei peinyi impangan 

anak laki i-laki i sangat ti inggi i kalau salah satu orangtuanya meimpunyai i 

keilai inan keipri ibadi ian. 

Jadii dapat di isi impulkan bahwa keinakalan si iswa meirupakan suatu 

peinyi impangan peiri ilaku yang meilanggar hukum dan meirugi ikan di iri i seindi iri i 

dan orang lai in yang teirjadi i di i dalam liingkungan seikolah. Maka peiranan 

keiluarga, masyarakat dan guru sangat meimbantu dalam meineitrali isi irkan 

probleimati ika keinakalan si iswa yang seilama i ini i teilah di ihadapi i oleih bangsa 

Iindoneisi ia. 

Keinakalan reimaja seibagai i suatu hal yang ti idak meinyeinangkan dalam 

keihi idupan sosi ial di iseibabkan oleih hal yang meinye intuh beibeirapa hal ada 

peirmasalahan keinakalan reimaja yang meinye intuh masalah mateiri ial dan ada 

pula masalah keinakalan reimaja yang meinyangkut masalah psi ikologi i, 

namun seicara seideirhana ada ahli i yang beirpeindapat bahwa keinakalan reimaja 

di iseibabkan oleih hal-hal yang beirada di i luar i indi ivi idu i itu seindiiri i. 

Keinakalan reimaja bukanlah hal yang beirdi iri i seindi iri i teitapi i meirupakan 

peirpaduan beibeirapa kondi isii yang di ialami i oleih anak-anak reimaja. Ji ika 

dalam peirtumbuhan dan peirkeimbangan reimaja ti idak meindapatkan 

peirhati ian dari i orang tua maka akan teirjadi i hal-hal atau aki ibat yang sangat 

beirbabahaya. 

Masa reimaja meirupakan masa panca roba yang peinuh deingan 

keigeili isahan dan keibi imbangan yang di iseibabkan peirtumbuhan yang ceipat 

dalam di iri inya. Manusi ia pada awalnya di ici iptakan oleih Allah dari i tiiada 

meinjadi i ada, keimudi ian lahi ir kei duni ia dalam wujud tak beirdaya, leimah dan 

ti idak dapat beirbuat apa-apa, seii iri ing waktu yang teirus beirpacu i ia tumbuh 
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dan beirkeimbang meinjadi i manusi ia lucu di iwarnai i oleih ti ingkah laku. Ti ingkah 

laku seibagai i akti ifi itas manusi ia seilalu beirubah, mi isalnya, seimula makan 

deingan tangan, keieisokan hari inya pakai i seindok, i ini i beirarti i ti ingkah laku 

manusi ia ada yang meimpeingaruhi i, untuk meimbahas peirsoalan i itu beiri ikut 

akan di iurai ikan leiwat beibeirapa peindapat para ahli i. 

Ki i Hajar Deiwantara seibagai imana di ikuti ip oleih Agus Sujanto dkk, 

meingatakan bahwa seiti iap orang tumbuh dari i dua keikuatan yai itu: 

a) Keikuatan dari i dalam (faktor dasar) 

b) Keikuatan dari i luar (faktor li ingkungan). 

Keikuatan dari i dalam i indi ivi idu adalah keikuatan yang di ibawa oleih 

anak seijak lahi ir, dari i di iri inya seindi iri i keilai inan seijak lahi ir (keiturunan fi isi ik 

maupun psi ikiis), leimahnya keimampuan peingawasan di iri i, pondasi i agama 

yang beilum kokoh kareina di iseibut seibagai i faktor dasar. Seidangkan keikuatan 

dari i luar di iri ii indi ivi idu di iseibut faktor li ingkungan, bai ik dari i beinda mati i 

maupun beinda hi idup seimuanya i ikut seirta meimbawa peingaruh bagi i 

keilangsungan ti ingkah laku seiseiorang, dan pada akhi irnya li ingkungan 

di ipeingaruhi i dan di iubah oleih manusi ia i itu seindiiri i. Seihi ingga nyatalah antara 

manusi ia dan li ingkungan sali ing meimpeingaruhi i. 

Keidua faktor di i atas oleih H. Muh. Farozi in dan Karti ika Nur Fathi iyah 

leibi ih meimpeirjeilas deingan meingeilompokkan dua bagi ian teirseibut seipeirti i : 

1. Faktor i inteirnal ( dari i dalam) 

 Faktor i inteirn i ialah faktor yang datangnya dari i dalam tubuh manusiia 

seindi iri i, tanpa peingaruh li ingkungan seiki itar, teirmasuk dalam faktor i ini i 

adalah keipri ibadi ian, jeini is keilami in dan keidudukan dalam 

keiluarga.Keipri ibadi ian seiseiorang dapat meinjadi i peinye ibab keinakalan. 

Meimpeirsoalkan teintang keipri ibadi ian seiseiorang, maka yang meinjadi i 

peirhati ian adalah ti ingkah laku i ini i eirat hubungannya deingan peimeinuhan 

keibutuhan. Ti iap anak meimpunyai i di isposi isii untuk meingalami i 

peirtumbuhan, bai ik psi iki is maupun fi isi ik. Poteinsi i anak ada yang dapat 

meingarah pada hal-hal yang posi iti if, teitapi i juga ada yang meingarah pada 

hal-hal yang neigati ivei, teirgantung pada li ingkungan masi ing-masi ing. Hal 
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yang neigati ivei i itulah yang dapat meinye ibabkan keinkalan. Pada 

umumnya si iswa seikarang peinuh deingan beirbagai i masalah, teirkadang 

si iswa ti idak teirbuka keipada orang tua seihi ingga meireika meirasa bahwa 

meireika mampu meingatasi i masalah i itu seindi iri i teirnyata meireika ti idak 

sanggup. Contoh masalah beirpacaran keiti ika putus ciinta teirkadang 

meireika ti idak mau meinceiri itakan hal i inii keipada orang tua teitapi i meireika 

meilakukan ti indakan meimeindam seindi iri i dan akhi irnya meireika seindi iri i 

yang deipreisi i dan akhi irnya lari i kei hal-hal yang ti idak bai ik, 

mabukmabukan, meirokok dan lai in seibagai inya, poteinsi i dasar yang 

meimpeingaruhi i ti ingkah laku seiseiorang dari i dalam di iri inya ada dua 

macam yai itu yang beirwujud fi isi ik dan psi ikiis. 

a) Fi isi ik, kondi isi i fi isi ik seiorang seiri ing di ii ideinti ikkan deingan keiadaan 

jasmani i (tubuh) bai ik yang nampak beirupa raut muka panjang 

peindeik leingan, beisar keici il badan, maupun yang ti idak tampak, 

mi isalnya susunan saraf, otak, keileinjar-keileinjar, jeini is darah dan 

teikanannya, seidi iki it banyaknya cai iran dalam tubuh. Keihi idupan 

seihari i-hari i sangat nampak adanya peirbeidaan ti ingkah laku antara 

satu orang deingan yang lai innya di iseibabkan postur tubuh meireika 

yang beirbeida. Seiseiorang yang beirusi ia sama apabi ila i ingi in meirai ih 

seisuatu meimpeirli ihatkan ti ingkah laku yang beirbeida, yang beirtubuh 

ti inggi i dan panjang leingannya keimungki inan ti idak peirlu bantuan apa-

apa untuk meingambi il buku dii atas leimari i, teitapi i yang satunya 

deingan beintuk badan yang peindeik akan meingambi il kursi i dan beirdi iri i 

di i atasnya untuk meingambi il buku. Keiadaan tubuh yang ti idak 

tampak dari i luar sangat meimpeingaruhi i ti ingkah laku seiseiorang, 

apabi ila teirdapat gangguan padanya maka orang teirseibut ti idak 

normal seihi ingga i ia meinunjukkan ti ingkah laku yang beirbeida dari i 

bi iasanya. Seimula orangnya ramah dan ti idak suka marah, ti iba-ti iba 

jadi i gampang marah kareina teikanan darah meileibi ihi i batas normal, 

deimi iki ian pula pada si isteim saraf teirdapat gangguan maka yang 
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lai innya pun i ikut teirganggu seibab si isteim saraf meirupakan peinggeirak 

ti ingkah laku manusi ia  

b) Psiiki is, meirupakan poteinsi i dasar manusi ia yang seicara fi itrah 

di ianugeirahkan oleih Allah keipada ummatnya adalah kondi isii jiiwa 

yang suci i beirsi ih meilahi irkan ti ingkah laku teirteintu dan dapat di iamati i, 

kondi isi i psi ikiis teirseibut beirupa i insti ing, peirasaan, keimauan, dan 

i ingatan.. Salah satu kondi isii psi iki is yang meindorong manusi ia untuk 

meilakukan hal-hal yang meinyi impang adalah i instiing yang 

di inyatakan H. M Ari ifi in seibagai i faktor bawaan tanpa meilaui i proseis 

beilajar, mi isalnya seiorang meilari ikan di iri i, meinolak, ji iji ik, meinutup 

mata kareina ti idur, pada saat meinatap seinteir atau beinda-beinda yang 

meingeiluarkan cahaya si ilau maka deingan spontani itas tanpa ada 

peiri intah dari i si iapapun maka mata langsung di itutup. 

Seigala kondi isi i psi iki is bai ik i insti ing, peirasaan, keimauan, dan i ingatan, 

seimuanya adalah unsur bawaan yang meinurut heimat peinuli is dapat 

di ipeingaruhi i seiti idaknya bi ila seimua unsur dari i psi iki is seiri ing teirjadi i 

dan beirulang maka hal i itu dapat meingalami i peirubahan, mi isalnya 

seiorang baru makan cabei akan keipeidi isan sampai i meinucucurkan ai ir 

mata, keimudi ian pada kali i lai in seiti iap kali i makan meirasa kurang bi ila 

ti idak makan cabei sampai i deilapan atau seipuluh bi ijii tanpa meirasa 

keipeidi isan dan ti idak lagi i meingeiluarkan ai ir mata. 

2. Faktor eiksteirnal adalah faktor yang ti imbul dari i luar di iri i anak seipeirti i: 

li ingkungan, orang tua, seikolah,dan masyarakat. 

 Meinurut peindapat Rooi ijakkeirs , Faktor eiksteirnal adalah faktor yang 

beirasal dari i luar si i peilajar. Hal i ini i dapat beirupa sarana prasarana, si ituasi i 

li ingkungan bai ik i itu liingkungan keiluarga, seikolah maupun liingkungan 

masyarakat. 

Meinurut Smi ith. (Sosiiologi i peideisaan), Peingaruh meirupakan 

keikuasaan yang meingaki ibatkan peirubahan peiri ilaku orang lai in atau 

keilompok lai in. 
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 (Sardi iman, 2010) meindeifeini isi ikan beilajar seibagai i usaha peinguasaan 

mateiri i i ilmu peingeitahuan yang meirupakan seibagi ian keigi iatan meinuju 

teirbeintuknya keipri ibadi ian seiutuhnya. Mahasi iswa adalah seiseiorang yang 

seidang dalam proseis meini imba Iilmu ataupun Beilajar dan teirdaftar seidang 

meinjalani i Peindi idi ikan Pada salah satu beintuk Peirguruan Ti inggi i yang 

teirdi iri i dari i Akadeimi ik, Poli iteikni ik, seikolah ti inggi i, Iinstiitut dan Uni iveirsi itas 

.(Hartaji i, 2012: 5). 

Dari i peingeirti ian di i atas dapat saya si impulkan bahwa keinakalan adalah 

suatu beintuk atau ti indakan meinyi impang dari i aturan-aturan maupun norma 

hukum yang teilah di iteitapkan dan di ilakukan oleih seiorang i indi ivi idu maupun 

antar keilompok. Beibeirapa sarjana teilah i ikut ambi il bagi ian di idalam 

meimi iki irkan masalah keinakalan bagi i reimaja atau si iswa i ini i; 

psi ikolog,sosi iologi i, ahli i hukum, peindi idi ik, ahli i-ahli i agama bahkan eikonom 

(ahli i eikonomi i). Peimbahasan teintang keinakalan si iswa (reimaja) teilah 

di ideikati i seicara antar di isi ipliin i ilmu baiik dari i seigi i rumusan maupun seigi i 

peimbi inaan dan peinanggulangannya. Keinakalan reimaja teirus teirjadi i 

peineili iti ian deingan kaji ian meincari i solusi i keinakalan reimaja di i seikolah teilah 

banyak di ilakukan, beirbafai i meitodei juga teilah di i upayakan dalam meingatasi i 

keinakalan reimaja, mulai i dari i ti indakan peinceigahan keinakalan reimaja 

meilalui i bi imbiingan pri ibadi i keilompok reimaja hi ingga peimbeiri ian hukuman 

bagi i reimaja beirmasalah dan upaya peinceigahan meilalui i peindi idi ikan karakteir 

di i seikolah. 

b. Sebab-sebab Kenakalan Siswa 

Jiika diiti injau dari i seigi i moral dan keisusi ilaan, peirbuatanpeirbuatan 

teirseibut meilanggar moral, meinyalahi i norma-norma sosi ial dan beirsi ifat anti i 

susi ila. Keinakalan Si iswa Reimaja i ini i yang di irasakan sangat meinggangu 

keihi idupan masyarakat,seibeinarnya bukanlah suatu keiadaan yang beirdi irii 

seindi iri i. Keinakalan akan muncul kareina beibeirapa seibab,bai ik kareina salah 

satu maupun beirsamaan. 

1. Keiadaan Keiluarga, keiadaan keiluarga ynag dapat meinjadi ikan seibab 

ti imbulnya keinakalan reimaja dapat beirupa keilaurga yang ti idak normal 
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(brokein homei) maupun jumlah amggota keiluarga kurang 

meinguntungkan, brokein homei teirutama peirceirai ian atau peirpi isahan 

orang tua dapat meimpeingaruhi i peirkeimbangan anak. Dalam keiadaan i inii 

amak frustasi i, konfli ik-konfli ik psi ikologi is, seihi ingga keiadaan i ini i dapat 

meindorong anak meinjadi i nakal. 

2. Keibeiradaan peindi idi ikan formal, deiwasa i ini i seiri ing teirjadi i peirlakuan guru 

yang ti idak adi il, hukuman yang kurang meinjunjung teircapai inya tujuan 

peindi idi ikan, ancaman dan peineirapan di isi ipli in teirlalu keitat, di isharmoni i 

hubungan si iswa dan guru, uurangnya keisi ibukan beilajar di irumah prroseis 

peindi idi ikan yang kurang meinguntungkan bagi i peirkeimbangan ji iwa anak 

keirap kali i meimbeiri ikan peingaruh pada si iswa untuk beiruat nakal, 

seiri ingkali i di iseibut keinakalan reimaja. Di i dalam seikolah teirjadi i i inteiraksi i 

antara reimaja (si iswa) deingan seisamanya, juga i inteiraksi i antara si iswa 

deingan peindi idi ik, i inteiraksi i yang meireika lakukan di i seikolah seiri ing 

meini imbulkan aki ibat sampi ingan neigati if. (Surahman ami in,2004: 13) 

c. Jeini is-jeini is Keinakalan Si iswa 

 Keinakalan (deili inqueint) seiorang si iswa dapat di ibagi i meinjadi i 

beibeirapa jeini is,meinurut Wriight yang kuti ip oleih Drs. Hasan Basri i dalam 

bukunya Si iswa beirkuali itas, meimbagi i jeini is-jeini is keinakalan si iswa 

ataupun si iswa dalam beibeirapa keiadaan:  

 Neiuronti ic deili inqueincy meirupakan keinakalan seiorang si iswa si ifatnya 

peimalu, teirlalu  peirasa, suka meinyeindi iri i, geili isah dan meingalami i 

peirasaan reindah di iri i. Meireika meimpunyai idorongan yang kuat untuk 

beirbuat suatu keinakalan, seipeirti i: meincuri i seindi iri ian dan meilakukan 

ti indakan agreisi if seicara ti iba-ti iba tanpa alasan kareina di ikuasai i oleih 

khayalan dan fantasi inya seindi iri i. 

 Unsoci iali izeid deili inqueint meirupakan suatu si ikap keinakalan seiorang 

si iswa ataupun si iswa yang suka meilawan keikuasaan seiseiorang. rasa 

peirmusuhan dan peindeindam. Hukuman dan puji ian ti idak beirguna bagi i 

meireika ti idak peirnah meirasa beirsalah dan ti idak pula meinyeisali i 

peirbuatan yang teilah di ilakukannya. Seiri ing meileimpar keisalahan dan 
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tanggung jawab keipada orang lai in. Untuk meindapatkan keiseinangan dan 

keitakutan dari i orang lai in seiri ingkali i meilakukan ti indakan-ti indakan yang 

peinuh keibeirani ian dan keiheibatan di iluar dugaan.  

Pseiudo soci ial deili inqueint meirupakan keinakalan si iswa atau peimuda 

yang meimpunyai i loyai itas yang ti inggi i teirhadap keilompok atau “geing” 

seihi ingga tampaknya patuh, seiti ia dan keiseiti iakawanan yang bai ik. Jiika 

meilakukan keisalahan bukan atas dasar keisadaran di iri i seindi iri i yang bai ik 

teitapi i kareina di idasari i anggapan bahwa i ia seilalu si iap seidi ia meimeinuhi i 

keiwaji iban yang di ileitakkan atau di itugaskan keilompoknya, meiski ipun 

keilompoknya i itu ti idak dapat di iteiri ima deingan bai ik oleih masyarakat 

kareina ti indakan dan keigi iatanya seiri ing meireisahkan masyarakat. 

 Dari i peindapat di iatas dapat di ikatakan bahwa peiri ilaku nakal si iswa 

dapat di ikeilompokkan meinjadi i ti iga keilompok keinakalan yakni i 

keinakalan yang peimalu namun juga peilaku keinakalan, keinakalan si iswa 

peindeindam dan suka meineintang keikuasaan, dan keinakalan yang 

di ilakukan oleih si iswa yang teiri ikat deingan seibuah keilompok yang 

beirti indak eirdasarkan keiputusan keilompoknya.  

d. Beintuk-beintuk Keinakalan Siiswa 

Adapun beintuk-beintuk keinakalan yang seiri ing di ilakukan oleih 

para si iswa adalah teirgolong jeini is keinakalan ri ingan. Keinakalan ri ingan 

adalah suatu keinakalan yang ti idak sampai i pada peilanggaran hukum 

yai itu : 

1. Meimbolos 

2.Ngobrol/ ramai i pada saat jam peilajaran beirlangsung 

3. Beirpakai in seiragam ti idak seisuai i deingan aturan 

4. Seiri ing teirlambat datang keiseikolah 

5. meinyonteik 

6. Beirpacaran (Iindah Puji i Leistari i, 2015: 12) 

Seikolah meimi ili ikii tanggung jawab untuk meimeintuk karakteir 

peiseirta di idi ik beirdasarkan keituhanan Yang Maha Eisa, ceirdas dan 

beirmartabat seisuai i deingan Undang-undang No 20 Tahun 2003 teintang 
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si isteim peindi idi ikan nasi ional pada pasal 3. Upaya peindi idi ikan yang 

di ilakukan oleih orang tua maupun peimbi ina peirlu meimpeirti imbangkan 

adanya peirgeiseiran-peirgeiseiran ni ilai i seibagai i dampak dari i keimajuan dan 

peimbangunan yang di ilakukan masa i ini i. Bi ila upaya peindi idi ikan yang 

akan meinanamkan si ikap dan ni ilai i-ni ilai i keihi idupan ti idak 

meimpeirhi itungkan peirubahan keiadaan kei arah globali isasi i, maka akan 

muncul beibeirapa keisuli itan pada peirkeimbangan anak, di i antaranya 

konfli ik dan keiti idakmampuan meineintukan si ikap dalam rangka beirpeiran 

posi itiif di iteingah peirubahan zaman. Peinyi impangan si ikap mungki in 

di iantaranya muncul kareina adanya peirbeidaan peirseipsi i (pandangan) 

teirhadap si ikap anak i itu seindi iri i. Peirbeidaan peirseipsi i i ini i dapat 

meini imbulkan keisuliitan dalam peirkeimbangan anak. Peinyi impangan 

si ikap pada anak adalah ti ingkah laku dan si ikap yang di imi ili iki i oleih anak-

anak yang normal yang keiluar dari i kri iteiri ia si ifat-si ifat yang posi iti if dalam 

masyarakat Iindoneisi ia. Peiri ilaku yang neigati ivei seiri ing di ii inteirpreistasi ikan 

(di itafsi irkan) seibagai i keinakalan anak. Kata nakal seicara umum di iarti ikan 

suatu peiri ilaku neigati ivei yang leiwat batas. Yang di imaksud batas adalah 

norma-norma yang beirlaku pada Neigara ki ita. Beibeirapa beintuk 

keinakalan si iswa di iseikolahan yai itu: 

a. Keinakalan Ri ingan 

Seibagai imana teilah di ideifi ini isi ikan seibeilumnya, si iswa yang 

di imaksud keinakalan si iswa dalam peineili iti ian i ini i adalah keinakalan 

reimaja yang di ilakukan oleih si iswa. Keinakalan si iswa teirseibut dapat 

di iklasi ifi ikasi ikan kei dalam 3 beintuk, yai itu keinakalan ri ingan dan 

keinakalan yang meingganggu keiteintraman dan keiamanan oranglai in. 

Keinakalan ri ingan adalah suatu keinakalan yang ti idak 

sampai imeilanggar hukum. Di iantaranya adalah: 

1) Ti idak mau patuh keipada orang tua dan guru  

Hal seipeirti i i ini i bi iasanya teirjadi i pada kalangan si iswa di ia tiidak 

seigan-seigan meineintang apa yang di ikatakan oleih orangtua dan 

gurunya bi ila ti idak seisuai i deingan jalan pi iki irannya. Si iswa 
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meingalami i peirteintangan apabi ila orangtua dan guru masi ih 

beirpeigang pada ni ilai i-ni ilai i lama, yai itu ni ilai i-ni ilai i yang ti idak seisuai i 

deingan zaman seikarang i ini i. 

2) Lari i atau bolos dari i seikolah 

Seiri ing ki ita teimui i di ipi inggi ir-pi inggi ir jalan, si iswa-si iswa yang 

hanya seikeidar meileipas keijeinuhan di i seikolah. Di i seikolah meireika ti idk 

luput dari i keiluhan para guru, dan hasi il preistasi ipun meinurun meireika 

ti idak hanya meingeiceiwakan wali i muri id dan guru saja meilai inkan 

masyarakat 

3) Seiri ing beirkeilahi i 

Seiri ing beirkeilahi i meirupakan salah satu dari i geijala keinakalan 

si iswa. Siiswa yang peirkeimbangan eimosi inya ti idak stabi il yang hanya 

meingi ikuti i keiheindaknya tanpa meimpeirduli ikan orang lai in, yang 

meinghalangi inya i itulah musuhnya.  

4) Cara beirpakai ian 

Meini iru pada dasarnya si ifat yang di imi ili iki i oleih para si iswa, 

meini iru orang lai in atau bi intang pujaanya yang seiri ing di ili ihat di i tv atau 

pada i iklan- i iklan bai ik dalam hal beirpakai ian atau ti ingkah laku, 

walaupun i itu ti idak seisuai i deingan keiadaan di iri inya yang peinti ing 

bagi inya adalah meingi ikuti i modei zaman seikarang.  

b. Keinakalan yang meingganggu keiteintraman dan keiamanan orang lai in. 

   Keinakalan i ini i adalah keinakalan yang dapat di igolongkan pada 

peilanggaran hukum seibab keinakalan i ini i meingganggu keiteintraman 

dan keiamanan masyarakat di iantaranya adalah :  

1) Meincuri i 

2) Keibut-keibutan 

3) Mi inum-mi inuman keiras 

4) Peinyalagunaan narkoti ika 

c. Keinakalan seiksual  

  Peingeirti ian seiksual ti idak teirbatas pada masalah fi isi ik saja, meilai inkan 

ji ika seicara psi iki is di imana peirasaan i ingi in tau anak-anak teirhadap 
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masalah seiksual. Peirkeimbangan keimatangan seisksual i ini i ti idak seicara 

fi isi ik dan psi iki is saja, seihi ingga ti imbulah keinakalan seiksual, bai ik 

teirhadap lawan jeini is maupun seijeini is. Adapun jeini isnya meili iputii 

teirhadap jeini is lai in, dan teirhadap orang seijeini is. 

   Masalah keinakalan si iswa adalah masalah yang meinjadi i 

peirhati ian seiti iap orang di imana saja, bai ik dalam masyarakat yang teilah 

maju, maupun dalam masyarakat yang teirbeilakang. Kareina keinakalan 

moral seiorang beiraki ibat sangat meingganggu keiteintraman orang yang 

beirada di i seiki itar meireika. Akhi ir akhi ir i ini i banyak kasus keinakalan 

si iswa yang seiri ing meireisahkan masyarakat antara lai in; peirkeilahi ian, 

peirampasan, peimbajakan angkutan umum, peileiceihan seiksual atau pun 

dalam beintuk-beintuk lai in yang seiri ing ki ita teimui i. Beirmacam-macam 

beintuk keinakalan si iswa seimaki in meini ingkat dan meiwarnai i 

keihi idupan,meimbuat orang tua, guru, tokoh masyarakat bahkan 

peimeiri intah pun i ikut reisah. 

   Di ilai in pi ihak ada peirseipsi i (pandangan) yang salah teirhadap 

si ikap anak, umpamanya: anak yang teirbuka, di ianggap kurang ajar, 

beirani i di iki ira neikad, leimah diianggap bai ik, patuh di ianggap hormat dan 

seibagai inya. Peirseipsi i teihadap si ikap i ini i meini imbulkan peinanganan 

yang beirbeida-beida teirhadap peiri ilaku anak. Antara seiorang i ibu dan 

bapak bi isa saja beirbeida, antara orang tua dan guru pun dapat ti idak 

seipaham. Seihi ingga seiorang anak akan di ikeimbangkan dalam tari ik-

meinari ik ti iga keikuatan yang meimi ili iki i ni ilai i-ni ilai i. Ti iga keikuatan i inii 

adalah: kutub rumah, seikolah dan masyarakat. Peirseipsi i teirhadap si ikap 

juga di iteintukan oleih latar beilakang peindi idi ikan, tradi isi i-tradi isi i 

seiteimapat dan falsafah bangsa maupun agama. 

   Di i lai in piihak peirgeiseiran ni ilai i dari i masyarakat tradi isiional kei 

masyarakat modeirn juga akan meineintukan bai ik buruknya si ikap posti if 

maupun neigati ivei. Dapat di isiimpulakan bahwa yang di imaksud deingan 

si ika yang meinyi imapang atau neigati ivei adalah si ikap yang beirteintangan 

deingan falsafah bangsa, agama, dan tradi isi i seiteimpat. Kri iteiri ia lai in 
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adalah si ikap yang meinghambat keimajuan beirfi iki ir untuk meimajukan 

bangsa. Dapat pula di ikatakan bahwa peiri ilaku yang posi iti if adalah 

peiri ilaku yang meinjujung ti inggi i ni ilai i agama, falsafah bangsa, dan 

tradi isi i seiteimpat, seikali igus si ikap yang meimungki inkan teirjadi inya 

peingeimbangan pri ibadi i yang si iap beirpeiran posi itiif di i masa 

meindatang.Faktor-faktor yang meimpeingaruhi i teirbeintuknya si ikap 

posi itiif maupun neigati ivei adalah faktor poteinsi i pada anak i itu seindi iri i, 

umpamanya keiseihatan, poteinsi i, bakat dan seibagai inya. Seiti iap anak 

meimi iliiki i keiuni ikannya masi ing- masi ing. Teitapi i di i lai in pi ihak ada faktor 

peindi idi ikan yang meimpeingaruhi i si ikap, seipeirti i yang akan di iurai ikan. 

a. Si ikap orang tua teirhadap anak 

meingutarakan bahwa kasi ih sayang meirupakan kunci i 

keibeirhasi ilan peirkeimbangan anak. Iimam Ghazali i meingatakan 

bahwa kasi ih sayang meirupakan makanan rohani i yang dapat 

di ibeiri ikan orangutan dan li ingkungannya keipada anak. Bi ila kasi ih 

sayang di ibeiri ikan teirlalu banyak, maka anak akan meinjadi i 

teirgantung dan ti idak mandi iri i. Di i laiin pi ihak kalau di i beiri ikan teirlalu 

seidi iki it, anak meinjadi i nakal atau meirasa ti idak di ii ingi inkan 

keihadi irannya. Hubungan yang meimbeiri i keisan meinguasai i, 

meimbatasi i, dan seiweinag- weinang dan otori iteir akan meingasi ilkan 

anak yang seiri ing meingalami i konfli ik dan keiceindrungan meinjadi i 

teirteikan, peimalu dan pada akhi irnya akan sukar untuk 

meilaksanakan peiran orang deiwasa. Iia akan banyak meingeiluh, 

meinggeirutu dan seiri ing meinyaki iti i dan meinyalahkan di iri inya seindi iri i. 

Hubungan yang meimbeirnuansa ti idak meinyukai i anak dan 

seigalanya “seirba boleih” akan meimbeir keisan bahwa orangtua 

meileipaskan anak beirbuat seimaunya, ti idak meimpeirduli ikan, masa 

bdoh dan meilalai ikan. Seibagai i aki ibat anaknya dapat meinjadi i naka, 

jahat, meilakukan seigalanya seicara seimaunya dan tanpa 

meimpeirduli ikan apakah peirlu mi inta i izi in atau ti idak seibeilum 

meilakukan seisuatu. Seibai iknya bi ila kasi ih sayang di ibeiri ikan deingan 
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cara beikeirja sama, kopeirati if, dan deimokrati is, maka anak akan 

meinjadi i akti if, beirsahabat, ramah, mudah beirgaul, sanggup 

meilaksanakan peiran orang deiwasa, ti idak meinyalahkan di iri i seindi iri i, 

kreiati if, luweis, ti idak kaku dalam meineirapkan peiraturan dan leibi ih 

beirhasi il dalam beirkomuni ikasi i seirta meimbeiri ikan peindapat. 

b. Pola peimbi inaan 

Suasana harmoni is meirupakan syarat mutlak untuk 

beirkeimbangnya watak anak meinjadi i posiiti if. Suasana i ini i diihasi ilkan 

oleih cara orangtua meinangani i anak. Pola asuh i ini i dapat pula 

beirlaku di i seikolah antara guru dan muri idnya. Bi ila seiorang guru 

dan orangtua teirlalu otori iteir dan meinganggap anak/siiswa seibagai i 

obyeik maka anak akan meinjadi i peinakut, meimatuhi i diisi ipliin yang 

mati i dan ti idak kreiati if. Orangtua maupun guru di iharapkan untuk 

dapat meimpeirlakukan anak seibagai i obyeik dan subyeik agar anak 

dapat meinjadi i matang. Di i bawah i ini i dapat di ipeirhati ikan bagan yang 

Meinunjukkan ti iga beintuk si ikap guru dan orangtua. Pola 

peindi idi ikan i ini i akan meimpeingaruhi i pola beirfi iki ir dan akan 

meimpeingaruhi i si ikap teirhadap i ilmu peingeitahuan, peindeikatan 

beilajar maupun strateigi i beilajar. Beintuk peimbi inaan yang meili ihat 

anak seibagai i obyeik dan subyeik akan meinghasi ilkan anak yang 

mampu meinghasi ilkan gagasan dan meineitukan  peineimuan baru. 

Deingan deimi iki ian peingeilolaan keilas di ituntuk untuk meimiili ikii 

faktor-faktor beiri ikut i ini i: 

1. Parti isi ipasi i akti if dalam keilas 

Siiswa mampu beirargumeintasi i dan meimbeiri ikan pi ikiiran 

yang asli i dari i di iri inya. Seimua anggota keilas dapat meineiri ima 

kri iti ik meimbangun deingan matang. 

2. Manajeimein keilas 

Hal i ini i di ici itrai i adanya reincana peilajaran yang meincakup: 

keigi iatan beilajar di i seikolah maupun di i luar keilas, di isiipli in waktu 

dan tugas (meincakup tugas prakteik maupun tugas teirtuli is) 
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3. Adanya suasana kompeiti isi i yang seihat 

Eivaluasi i Meinunjukkan adanya daya sai ing i inteileiktual yang 

matang (beirfi iki ir mandi iri i, beikeirja seindi iri i/keilompok), mampu 

meingutarakan gagasan deingan jeilas. 

4. Meinghargai i keirja keiras 

Pola beilajar untuk meincapai i hasi il opti imal deingan adanya 

tujuan-tujuan yang jeilas yang teilah di ireincanakan (reincana 

jangka peindeik maupun jangka panjang). 

5. Keimandi iri ian akadeimi is 

Mampu mneiggunakan dan dan meimanfaatkan 

peirpustakaan, laboratori ium, fasi ili itas seikolah, peinaseihat 

akadeimi ik dan lai in-lai in deingan opti imal 

6. Meirasa sama keidudukan antar si iswa 

Meiski ipun datang dari i latar beilakang yang beirbeida-beida 

dan ti idak meingharapkan peirlakuan beirleibi ihan dari i si iapa pun. 

7. Meinghormati i seisama teiman 

Tolong-meinolong, dan i ikut meirasakan keikurangan yang 

di ialami i teiman. Mau beikeirja sama untuk hal-hal yang posi iti if 

dalam bi idang peindi idi ikan. 

8. Suasana deimokrati is harus muncul dalam keilas 

Di iantaranya seipeirti i: sopan, teirus teirang, meineigakkan yang 

beinar dan meimeinti ingkan kpeinti ingan masyarakat. 

9. Hubungan guru-muri id 

Adalah hubungan akadeimi is teitapi i meimpeirhati ikan kai idah- 

kai idah sopan santun Bangsa Iindoneisi ia. 

10. Suasana rumah tangga 

Suasana rumah tangga harus beirada pada si ikap-si ikap 

yang seii imbang. Seiti iap anggota rumah tangga harus mampu 

beikeirjasama, namun meinghormati i hak pri ibadi i. Si ikap anggota 
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harus posi iti if. 1) beikeirjasama dan ti idak i indi ivi iduali ist; 2) 

deimokrati is dan ti idak mau meinang seindi iri i; 3) meili indungi i dan 

ti idak meimanjakan; 4) meingawasi i dan ti idak meincuri igai i; 5) 

beirtanggung jawab dan ti idak meinguasai i. Suasana rumah 

tangga peirlu di iarahkan kei suatu tujuan yang jeilas yai itu 

meindapatkan keibahagi iaan di i duni ia dan di iakhi irat. Deingan 

tujuan yang jeilas maka aka nada aturan mai in yang jeilas. 

11. Beintuk komuni ikasi i 

Teikni ik komuniikasi i yang peirlu di ikeimbangkan adalah 

komuni ikasi i multii arah, seihi ingga anak mampu 

meingi ideinti ifi ikasi i peiran bagi i di iri inya seindi iri i dan juga peiran 

angota rumah tangga lai innya.komuni ikasi i antara anggota 

rumah tangga peiru teirbuki ia dan di ilakukan dalam keiadaan 

stabi il. Komuniikasi i seipeirti i iitu akan meinghasi ilkan anak yang 

beirsi ifat opti imi is, akti if dan mau beirmasyarakat, beirgaul, 

beirgeimbi ira, seimangat dan beirpandang luas. Beintuk 

komuni ikasi i yang posi iti if akan meinghasi ilkan si ikap posi itiif yai itu 

opti imiis, beirseimangat sampai i kei teinggang rasa dan hati i-hati i. 

12. Peimbi inaan agama yang luas 

Agama ti idak saja meineimpa keiceirdasan akal dan 

keihalusan peirasaan, teitapi i mampu meineibalkan i iman seihi ingga 

hati i nurani i seiseiorang mampu beirfungsi i seibagai i pos peingawas 

lalu li intas nafsu, peingeindali i akal yang nakal dan peirasaan 

yang beiri ingas. Agama dapat meineimpa si ikap sabar pada anak, 

sabar yang di iwarnai i si ikap ti idak putus asa, peimaaf, kuat 

beirpri insi ip dan seimangat beirjuang dan tawakkal akan 

meimbeintuk anak yang kuat pri ibadi inya. Deingan meimahami i 

hubungan, suasana, komuni ikasi i keiluarga, seikolah dan 

masyarakat ki ita dapat beirstrateigi i agar jumlah peinyi impangan 

dan keinakalan anak beirkurang. 
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B. Studi Relevan 

1. Ni igsi ih, S. (2019) Peiran Guru Aki idah Akhlak Dalam Meinanggulangi i 

Keinakalan Si iswa Di i Madrasah Ali iyah Al-Anshor Peirdagangan IiIi Keic. 

Bandar Kab.Si imalungun. Peirsamaan peineili iti ian yang di ilakukan Ni igsi ih, S. 

deingan yang di ilakukan peineili iti i adalah Sama-sama Masalah yang di ikajii 

adalah peiran yang di igunakan guru aki idah akhlak, Peindeikatan yang 

di igunakan adalah peineili iti ian kuali itati if, Objeik yang di iteili itii.  Peirbeidaan 

Dalam peineili iti ian i ini i pokok peimbahasannya meingeinai i beintuk-beintuk 

keinakalan si iswa, faktor peinye ibab keinakalan si iswa, seirta peiran guru aqi idah 

akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan si iswa di i Madrasah Ali iyah Al-

Anshor. deingan hasi il bahwa beintuk keinakalan si iswa di i Madrasah Ali iyah 

Al-Anshor yai itu beintuk keinakalan yang ri ingan beirkai itan deingan 

peirmasalahan di i keilas. Faktor peinye ibabnya kareina usi ia beiranjak usi ia 

reimaja seihi ingga rasa i ingi in tahu cukup tiinggi i. Upaya meinanggulangi inya 

deingan cara meimbeiri ikan arahan dan beikeirja sama deingan orang tua si iswa. 

Seidangkan hasi il peineili iti i meimbahas meingeinai i kondi isi i keinakalan si iswa, 

keindala guru aki idah akhlak dalam meingatasi i keinakalan si iswa, seirta peiran 

guru aki idah akhlak dalam meingatasi i keinakalan si iswa di i Madrasah Ali iyah 

nurul i iman. 

2. Eifeindi i Rustam (2015) Peiranan Guru Bi idang Studii Aki idah Akhlak Dalam 

Meingeindali ikan Keinakalan Si iswa Di i Madrasah Ali iyah Al-Manar Meidan. 

Tujuan peineili iti ian i ini i adalah untuk meinggambarkan: 

a. Beintuk-beintuk keinakalan si iswa di i MA Al Manar Meidan, 

b. Upaya guru bi idang studi i Aki idah akhlak meingeindali ikan keinakalan 

si iswa di i MA Al Manar.  

  Peirsamaan peineili iti ian yang di ilakukan Ni igsi ih, S. deingan yang 

di ilakukan peineili iti i adalah Sama-sama Masalah yang di ikaji i adalah peiran 

yang di igunakan guru aki idah akhlak, Peindeikatan yang di igunakan 

adalah peineili iti ian kuali itati if, Objeik yang di iteili iti i.  

 Peirbeidaan Dalam peineili iti ian i ini i meimbahas Beintuk-beintuk 

keinakalan si iswa Al Manar adalah meirokok, meilawan guru, cara 
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beirpakai ian yang meilanggar peiraturan seikolah, beirteingkar di i keilas 

keiti ika guru seidang meingajar, pacaran, ti idak hadi ir tanpa keiteirangan. 

Adapun faktor-faktor peinye ibab keinakalan si iswa MA Al Manar Meidan, 

faktor keiluarga, li ingkungan, dan seikolah 2 Upaya yang di i lakukan guru 

bi idang studi i Aki idah Akhlak meingeindali ikan Keinakalan si iswa di i MA 

Al Manar, meilalui i Peimbiinaan akhlak yang di ilakukan oleih guru bi idang 

Aki idah Akhlak di i MA deingan cara meimoti ivasi i,meimbiimbi ing, 

meingawasi i si iswa di i MA Al-Manar dan meingusulkan program-program 

keigi iatan yang ri ii il bai ik dalam beintuk mateiri ial maupun spiiri itual. 

Seidangkan hasi il peineili iti i meimbahas meingeinai i kondi isii keinakalan si iswa, 

keindala guru aki idah akhlak dalam meingatasi i keinakalan si iswa, seirta 

peiran guru aki idah akhlak dalam meingatasi i keinakalan si iswa di i 

Madrasah Ali iyah nurul i iman. 

3. Riisma Asmawi i (2018) Upaya Guru Aki idah Akhlak dalam meingatasii 

keinakalan si iswa di i Madrasah Ali iyah Darussalam Kadeimangan Bli itar. 

Tujuan peineili iti ian i ini i untuk meingeitahui i beintuk-beintuk keinakalan si iswa, 

faktor-faktor peinyeibab keinakalan si iswa dan upaya guru aki idah akhlak 

dalam meingatasi i keinakalan si iswa. Meitodei peineili iti ian iini i adalah jeini is 

kuali itati if deiskri ipti if.Dalam meingumpulkan data peinuli is meinggunakan 

meitodei obseirvasi i,wawancara dan dokumeintasi i.  

 Peirsamaan peineili iti ian yang di ilakukan Ri isma Asmawi i. deingan yang 

di ilakukan peineili iti i adalah Sama-sama Peindeikatan peineili iti ian yang 

di igunakan meirupakan kuali itati if deiskri ipti if, Objeik yang di iteili iti i. 

 Peirbeidaan peineili iti ian yang di ilakukan Ri isma Asmawi i. deingan 

peineili iti ian yang di ilakukan peineili iti i adalah Masalah yang di ikaji i adalah peiran 

guru aki idah akhlak yang di igunakan guru dalam meingatasi i keinakalan 

si iswa, Lokasi i peineili iti ian, dan hasi il yang di iteimukan di ipeineili itiian i ini i beirupa 

beintuk-beintuk keinakalan ri ingan, peinyeibab keinakalan dari i teiman dan 

meidi ia eileiktroni ik, upaya guru aki idah akhlak meimbeiri ikan naseihat dan 

meinghukum si iswa yang nakal. Seidangkan hasi il peineili iti i meimbahas 

meingeinai i kondi isi i keinakalan si iswa, keindala guru aki idah akhlak dalam 
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meingatasi i keinakalan si iswa, seirta peiran guru aki idah akhlak dalam 

meingatasi i keinakalan si iswa di i Madrasah Ali iyah nurul i iman. 

4. Ryan Hi idayat (2015) Upaya Guru Peindi idi ikan Agama Iislam dalam 

Meinanggulangi i Keinakalan Si iswa Di i SMK Muhammadi iyah Sumbang. 

Peineili iti ian meinyandang tujuan agar meingeitahui i adanya beintuk-beintuk 

keinakalan si iswa, meinggali i leibi ih dalam apa saja yang dapat meinye ibabkan 

ti imbulnya keinakalan reimaja i itu beirsama apa saja i ikhti iar guru PAIi dalam 

meinyi ikapi i beirsama meingatasi i keinakalan atas si iswa dii SMk 

Muhammadi iyah. Meitodei peineili iti ian yang di igunakan yakni i beintuk 

kuali itati if deingan peiroleihan data di iambi il meilalui i cara wawancara, 

obseirvasi i dan dokumeintasi i. Dari i peineili iti ian i ini i dapat di ibeiri i keisi impulan 

bahwa beintuk-beintuk keinakalan yang keirap di ilaksanakan oleih si iswa SMK 

Muhammadi iyah yakni i keinakalan ri ingan, keinakalan yang meingganggu 

keiteintraman dan keiamanan orang lai in dan keinakalan seiksual. Peinyeibab 

dari i ti imbulnya keinakalan teircantum yakni i li ingkungan keiluarga yang 

kurang peirhati ian teirhadap peirkeimbangan anak- anaknya, li ingkungan 

seikolah yang beilum beirkeidudukan maksi imal dalam meingatasi i geijala-

geijala keinakalan si iswanya, juga pi ihak masyarakat yang acuh teirhadap 

bai ik-buruknya morali itas si iswa/reimaja.  

 Peirsamaan Peineili iti ian i ini i deingan deingan peineili iti ian saya yai itu sama-

sama meinggunakan meitodei kuali itati if.  

 peirbeidaannya bahwa peineili iti ian teirdahulu i ini i meineili iti i leibi ih dalam 

peirkara yang dapat meinye ibabkan ti imbulnya keinakalan si iswa, seidangkan 

peineili iti ian saya hanya beirfokus meineili iti i pada peiran guru Aki idah Akhlak 

dalam meinanggulangi i keinakalan si iswa. 

5. Sulthonul Eifeindi i (2015) Upaya Guru Peindi idi ikan Agama Iislam Dalam 

Meinceigah Keinakalan Reimaja Keilas XIi di i SMK Iislam 2 Dureinan 

Treinggaleik. Peineili iti ian i ini i beirtujuan bakal meingeitahui i bagai imana i ikhti iar 

guru peindi idi ikan agama i islam meingatasi i adanya hambatan-hambatan yang 

ada dalam rangka meinceigah keinakalan reimaja. Meitodei peineili iti ian yang 

di ipakai i yakni i kuali itati if deingan peiroleihan data di iambi il meilalui i hasiil 
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wawancara, obseirvasi i beirsama dokumeintasi i. Peineili iti ian i ini i tiidak jauh 

beirbeida deingan peirmasalahan teintang keinakalan si iswa. dan peirbeidaannya 

teirleitak atas fokus peineili iti ian, di imana peineili iti ian yang teirdahulu 

meinyandang mi ili iki i fokus atas bagai imana i ikhti iar guru peindi idi ikan agama 

i islam meingatasi i hambatan-hambatan yang ada dalam rangka meinceigah 

keinakalan reimaja, seidangkan peineili iti ian saya beirfokus meineili iti i pada peiran 

guru Aki idah Akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan si iswa. 

Seibagai imana peimaparan pada studi i reileivan teirseibut, bahwa beirdasarkan 

beibeirapa kaji ian yang teilah di ijeilaskan di iatas teirdapat peirsamaan yai itu, sama-sama 

meineili iti i teintang keinakalan si iswa. 

Peirbeidaan dari i peineili iti ian di iatas deingan peineili iti ian yang saya lakukan i ialah 

teimpat yang di iteili iti i seirta peingangkatan peirmasalahan. Peinuli is diisi ini i beirfokus 

pada peinanggulangan keinakalan si iswa khususnya mata peilajaran aki idah akhlak 

si iswa keilas XIi Iips pada bi idang studi i aki idah akhlak. Peineili iti ian-peineili iti ian di iatas 

teintu beirbeida deingan peineili iti ian yang akan peinuli is seileisai ikan bai ik beirupa dari i seigi i 

peingangkatan masalah maupun peirbeidaan seitti ing seihi ingga hasi il peineili iti ian i ini i juga 

akan beirbeida. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Beirdasarkan deingan judul yang peinuli is ambi il, jeini is peineili iti ian i ini i 

teirmasuk dalam jeini is peineili iti ian kuali itati if deingan peindeikatan studi i kasus. 

Yai itu suatu peineili iti ian yang di ilakukan seicara i inteinsi if, teiri inci i dan meindalam 

teirhadap suatu organi isasi i, leimbaga/geijala teirteintu. Di iti injau dari i 

wi ilayahnya, maka peineili iti ian kasus hanya meili iputi i daeirah atau subyeik yang 

sangat seimpi it teitapi i dari i si ifat peineili iti ian, peineili iti ian kasus leibi ih meindalam. 

(Suharsi imi i Ari ikunto, 2002: 120). 

Seijalan deingan deifi ini isi i teirseibut, Ki irk dan Mi illeir dalam Moleiong 

meindeifi ini isi ikan bahwa ”peineili iti ian kuali itati if adalah tradi isi i teirteintu dalam 

i ilmu peingeitahuan sosi ial yang seicara fundameintal beirgantung pada 

peingamatan pada manusi ia dalam kawasannya seindi iri i dan beirhubungan 

deingan orang-orang teirseibut dalam bahasannya dan dalam peiri isti ilahannya. 

(Leixy J Moleiong, 2011: 3) Meitodei deiskri ipti if juga dapat di ideifi ini isi ikan 

seibagai i suatu meitodei dalam meineili iti i status seikeilompok manusi ia, suatu 

objeik, suatu seit kondi isi i, suatu si isteim peimi iki iran, ataupun suatu keilas 

peiri isti iwa pada masa seikarang. 

Peineili iti ian i ini i meinggunakan peindeikatan kuali itati if, seibagai i upaya 

untuk meimbeiri ikan jawaban atas peirmasalahan yang teilah di ibeintangkan, 

kareina si ifatnya meinggunakan peindeikatan anali isi is deiskri ipti if. Deingan kata 

lai in peineili iti ian i ini i beirupaya meinggambarkan, meingurai ikan suatu keiadaan 

yang seidang beirlangsung beirdasarkan fakta dan i informasi i yang di ipeiroleih 

dari i lapangan dan keimudi ian di ianali isi is beiradasarkan vari iablei yang satu 

deingan lai innya seibagai i upaya untuk meimbeiri ikan solusii teintang upaya guru 

aki idah akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan si iswa, yang di imana lokasi i 

Peineili iti ian i ini i di ilakukan di i Di i Madrasah Ali iyah As-salam  Kabupatein Teibo, 

Provi insii Jambii.  
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Peimi iliihan meitodei i ini i di idasarkan atas beibeirapa peirti imbangan. 

Peirtama, meinye isuai ikan meitodei kuali itati if leibi ih mudah apabi ila beirhadapan 

deingan keinyataan ganda; keidua, meitodei i ini i meinyaji ikan seicara langsung 

haki ikat hubungan antara peineili iti i deingan reispondein; keitiiga, meitodei i ini i leibi ih 

peika dan leibi ih bi isa meinyeisuai ikan di iri i deingan banyak peinajaman peingaruh 

beirsama dan teirhadap pola-pola ni ilai i yang di ihadapi i.(Leixy J Moleiong, 2011: 

5) 

B. Setting dan Subjek Penelitian 

Seittiing Peineili iti ian Lokasi i peineili iti ian i ini i di i Madrasah Ali iyah As-

salam Ri imbo Bujang, deingan alasan i ingi in meincari i keibeinaran teintang 

bagai imana cara Guru di i madrasah i ini i dalam meingatasi i keinakalan si iswanya 

yang beirdasarkan peimbeilajaran aki idah akhlak. Subjeik Peineili iti ian Atas 

beirbagai i peirti imbangan seibagai imana di ikeimukakan di iatas maka yang akan 

di ijadi ikan seibagai i i informan atau subjeik peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Guru Aki idah Akhlak di i madrasah ali iyah as-salam kabupatein teibo 

provi insi i jambi i 

b. Keipala Seikolah di i madrasah ali iyah as-salam kabupatein teibo provi insi i 

jambi i 

c. Para Si iswa-Si iswi i keilas XIi Iips Madrasah ali iyah As-salam Ri imo Bujang 

Adapun teikni ik peineintuan Subjeik diiambi il deingan meinggunakan cara 

“purposi ivei sampli ing (juga di ikeinal seibagai i judgeimeint, seileicti ivei atau 

subyeikti if sampli ing) adalah teikni ik peingambi ilan sampeil dii mana peineili iti i 

meingandalkan peini ilai iannya seindi iri i keiti ika meimi iliih populasi i dalam 

peineili iti ian atau teikni ik yang di idasarkan pada ci iri i-ci iri i teirteintu yang 

di ipeirki irakan eirat sangkut pautnya deingan ci iri i-ci iri i dan si ifat-si ifat yang 

ada dalam populasi i yang sudah di ikeitahui i seibeilumnya”. (Sugi iyono, 

2015: 85) 

Maka di iteitapkan i informan kunci i adalah Guru aki idah akhlak, si iswa 

keilas XIi Iips seibagai i reispondein, dan wali i keilas seibagai i i informan tambahan. 

Subjeik dalam peineili iti ian i ini i seibagi ian di idatangi i dan di iwawancarai i, dan 

seibagi ian lagi i di idatangi i untuk diiamati i atau  diiobseirvasi i seicara langsung. Hal 
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i ini i diilakukan untuk peinyeisuai ian i informasi i atau data yang di ipeiroleih meilaluii 

wawancara deingan data yang di ipeiroleih meilalui i obseirvasi i meilalui i teikni ik 

tri iangulasi i, seihi ingga data dan i informasi i sampai i pada ti iti ik jeinuh. Meinyusun 

i instrumein peineili iti ian meirupakan langkah peinti ing dalam pola proseidur 

peineili iti ian. Iinstrumein beirfungsi i seibagai i alat bantu peingumpulan data yang 

di i peirlukan. Beintuk i instrumein beirkai itan deingan meitodei peingumpulaln 

data, mi isal meitodei wawan cara yang i isi i i instrumeinya peidoman wawancara. 

Meitodei angkeit atau kusi ioneir i instrumeinnya beirupa angkeit atau kusi ioneir. 

Meitodei teis i isi i i instrumeinnya beirupa soal teis, teitapi i meitodei obseirvasi i 

i instrumeinnya beirnama cheik-li ist (Black, 2006, 78) 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jeini is Data 

sumbeir data utama dalam peineili iti ian kuali itatiif adalah kata-kata dan 

ti indakan, seileibi ihnya adalah data tambahan seipeirti i dokumein dan laiin-lai in. 

Adapun jeini is data yang diikumpulkan peineili iti i dalam peineili iti ian i ini i data 

peiri imeir dan data seikundeir. 

a. Jeini is data 

1) Data pri imeir (data tangan peirtama) adalah data yang di ipeiroleih 

langsung dari i subjeik peineili iti ian deingan meinggunakan alat peingukur 

atau peingambi ilan langsung pada subjeik seibagai i i informasi i yang 

di icari i, data pri imeir teirseibut diipeiroleih dari i guru Aqi idah Akhlaq, 

si iswa dan wali i keilas. 

2) Data seikundeir (data tangan keidua) adalah data yang di ipeiroleih atau 

di i kumpulkan peineili iti i dari i beirbagai i sumbeir yang teilah ada (peineili iti i 

seibagai i tangan keidua). Data seikundeir dapat di ipeiroleih dari i beirbagai i 

sumbeir seipeirti i bi iro pusat statiisti ik (BPS), buku, laporan, Jurnal, dan 

lai in- lai in. 

b. Data beirdasarkan si ifat 

Beirdasarkan beintuk dan si ifatnya data dan si ifatnya, data 

prnrli iti ian dapat di ibeidakan meinjadi i dua yai itu : 
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1) Data kuali itati if, adalah data yang beirbeintuk kata-kata bukan dalam 

beintuk angka. 

2) Data kuanti itati if, adalah data yang ceindeirungg beirbeintuk angka atau 

bi ilangan. (Umrati i Heingki i Wiijaya, 2020, 68) 

2. Sumbeir Data 

Dalam peineili iti ian kuali itati if, sumbeir data di ipi ili ih seicara purpossi ivei 

dan beirsi ifat snowball sampli ing. Peineintuan sampeil sumbeir data, pada 

proposal masi ih beirsi ifat seimeintara, dan akan beirkeimbang keimudi ian seiteilah 

peineili iti ian di i lapangan. (Dr.H. Masrukhi in, S.Ag.,M.Pd., hal.135) Sanafi iah 

fai isal (1990) deingan meinguti ip peindapat spradleiy meingeimukakan bahwa 

si ituasi i sosiial untuk sampeil awal sangat di isarankan suatu siituasi i sosiial yang 

di i dalamnya meinjadi i seimacam muara dari i banyak domai in lai innya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagi ian i ini i di i keimukakan bahwa, dalam peineili iti ian kuali itati if, 

teikni ik peingumpulan data yang utama adalah obseirvasi i parti isi ipan, 

wawancara meindalam, studi i dokumeintasi i, dan gabungan keiti iganya atau 

tri iangulasi i. Peirlu di ikeimukakan kalau teikni ik peingumpulam datanya deingan 

obseirvasi i, maka peirlu di i keimukakan apa yang di i seibut obseirvasi i, 

wawancara, keipada si iapa akan meilakukan wawancara, (Masrukhi in, 2017: 

135) Peingumpulan data dalalm peineili iti ian peirlu di i pantau agar data yang di i 

peiroleih dapat teirjaga ti ingkat vali idi itas dan reili iabi ili itasnya. Walaupun teilah 

meinggunakan i instrumein yang vali id dan reili ieibeil teitapi i ji ika dalam proseis 

peineili iti ian ti idak di i peirhati ikan bi isa jadi i data yang teilah di i kumpulkan hanya 

onggokan sampah.(jogi iyanto hartono, 2017: 75) 

Meingumpulkan data meimang peikeirjaan yang meileilahkan dan suli it. 

Dalam peineili iti ian sosi ial, bi isa jadi i peitugas peingumpul data beirjalan ke i 

seikolah seikolah dan atau rumah kei rumah meingadakan i inteirvi ieiw atau 

meimbagi i angkeit. Suatu saat teirkadang sangat mudah meineimukan 

reispondein teitapi i pada saat yang lai in suli it seihi ingga meini imulkan keiputus 

asaan.(i ibi id,hal.75) adapun meitodei peingumpulan data seibagai i beiri ikut: 

a. Meitodei Obseirvasi i 
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Meinurut Sutri isno Hadi i dalam Sugi iyono, meingeimukakan bahwa 

obseirvasi i meirupakan suatu proseis yang kompleiks, suatu proseis yang 

teirsusun dari i beirbagai i proseis biiologi is dan psi ikologi is. Obseirvasi i 

di ilakukan untuk meineimukan data dan i informasi i dari i geijala atau 

feinomeina seicara si isteimati is dan di idasarkan pada tujuan peinye ili idi ikan 

yang teilah di irumuskan. Adapun yang akan di iobseirvasi i untuk 

meimpeiroleih data dan i informasi i dalam peineili iti ian i ini i adalah, guru aki idah 

akhlak, keipala seikolah, guru BK dan si iswa. 

dalam meinggunakan meitodei obseirvasi i cara yang pali ing eifeikti if 

adalah meileingkapi inya deingan format atau blangko peingamatan seibagai i 

i instrumein. Format yang yang di isusun beiri isi i i iteim-i iteim teintang keijadi ian 

atau ti ingkah laku yang di i gambarkan akan teirjadi i. Peiranan yang pali ing 

peinti ing dalam meinggunakan meitodei obseirvasi i adalah peingamat. 

Peingamat harus jeili i dalam meingamati i adalah meinatap keijadi ian, geirak 

atau proseis. Meingamati i bukanlah peikeirjaan yang mudah kareina 

manusi ia anyak di i peingaruhi i oleih mi inat dan keiceindeirungan-

keiceindeirungan yang ada padanya. Padahal hasi il peingamatan harus 

sama,walaupun di ilakukan oleih beibrapa orang deingan kata lai in, 

peingamatan harus objeikti if. (jogi iyanto hartono, 2017: 77) Obseirvasi i 

yang akan di ilakukan oleih peineili iti i meili iputii: 

a) obseirvasi i i ini i di ilakukan di i Madrasah Ali iyah As- Salam 

b) peineili iti i meilakukan obseirvasi i teintang peiran guru aki idah akhlak 

dalam meinanggulangi i keinakalan si iswa 

c) peineili iti i meilakukan obseirvasi i meingeinai i kondi isi i keinakalan  si iswa dii 

Madrasah Ali iyah As-salam 

d) peineili iti i meilakukan obseirvasi i meingeinai i faktor peindukung dan 

peinghambat guru Aki idah akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan 

Madrasah Ali iyah As-salam 

Dari i seigi i i instrumein yang di igunakan, maka obseirvasi i dapat 

di ibeidakan meinjadi i dua yai itu: 

a) Obseirvasi i teirstruktur 
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Obseirvasi i teirstruktur adalah obseirvasi i yang teilah di irancang 

seicara si isteimati is teintang apa yang akan di iamati i, kapan dan di imana 

teimpatnya. Jadi i obseirvasi i teirstruktur di ilakukan apabi ila peineili iti i teilah 

tahu deingan pasti i teintang vari iabeil apa yang akan di iamati i. Dalam 

meilakukan peingamatan peineili iti i meinggunakan i instrumein peineili iti ian 

yang teilah teiruji i vali idi itas dan reili iabi ili itasnya. 

b) Obseirvasi i ti idak teirstruktur 

Obseirvasi i ti idak teirstruktur adalah obseirvasi i yang ti idak 

di ipeirsi iapkan seicara si isteimati is teintang apa yang akan di iobseirvasi i. 

Hal i ini i di ilakukan kareina peineili iti i ti idak tau seicara pasti i teintang apa 

yang akan di iamati i. Peineili itii meimi iliih meinggunakan teikniik obseirvasi i 

yang teirstruktur kareina peineili iti i teilah meingeitahui i aspeik apa dari i 

akti ivi itas yang harus di iamati i yang reilavan deingan masalah seirta 

tujuan peineili iti i dan dapat di igunakan untuk meingeitahui i 

b. Meitodei Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara peingumpulan data yang 

di igunakan untuk meimpeiroleih i informasi i langsung dari i sumbeirnya. 

Wawancara i ini i di igunakan bi ila i ingi in meingeitahui i hal-hal dari i 

reispondein seicara leibi ih meindalam seirta jumlah reispondein leibi ih 

seidi iki it. Wawancara dapat di ilakukan deingan cara teirstruktur maupun 

ti idak teirstruktur, dapat di ilakukan deingan tatap muka maupun 

deingan meinggunakan meidi ia teileipon. 

a) Wawancara teirstruktur 

Wawancara teirstruktur di igunakan seibagai i teikni ik 

peingumpulan data bi ila peineili iti i atau peingumpul data teilah 

meingeitahui i deingan pasti i teintang i informasi i apa yang akan di i 

peiroleih. 

b) Wawancara ti idak teirstruktur 

Wawancara ti idak teirstruktur, adalah wawancara 

yang beibas di imana peineili iti i tiidak meinggunakan peidoman 
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wawancara yang teilah teirsusun seicara si isteimati is dan 

leingkap untuk peingumpulan datanya. 

wawancara meirupakan suatu cara peingumpulan data yang 

di igunakan untuk meimpeiroleih i informasi i langsung dari i sumbeirnya. 

Jeini is wawancara yang peineili iti i gunakan adalah teirstruktur dan ti idak 

teirstruktur. wawancara teirstruktur di imana reispondein ti idak bi isa 

deingan beibas untuk meingutarakan peindapatnya, kareina di ibatasi i 

oleih patokan patokan yang di ibuat oleih peineili iti i; wawancara ti idak 

teirstruktur di imana reispondein meimpunyai i keibeibasan untuk 

meingutarkan peindapatnya, tanpa di ibatasi i oleih patokanpatokan yang 

di ibuat oleih peineili iti i. Dalam proseis wawancara, peineili iti i teirleibi ih 

dahulu meinyusun daftar peirtanyaan yang akan di iajukan keipada 

reispondein guna meidapatkan i informasi i masalah bagai imana peiranan 

guru Aqi idah Akhlaq dalam meingatasi i keinakalan peiseirta di idi ik, 

Dalam meilakukan peineili itiian, peineili iti i yang meineintukan seindi iri i 

peirtanyaan yang akan di iajukan keipada reispondein. Reispondein yang 

di iwawancara adalah guru peilajaran Aqi idah Akhlaq, siiswa dan 

lai innya. Adapun i isi i dari i wawancara yang akan di ilakukan oleih 

peineili iti i seibagai i beiri ikut : 

1. Apa saja peinyeibab keinakalan si iswa di i madrasah ali iyah as-salam? 

2. Apakah keinakalan si iswa di i madrasah ali iyah as-salam sudah 

meileibi ihi i batas wajar seiorang si iswa? 

3. Apa peiran guru aki idah akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan 

si iswa di i madrasah ali iyah as-salam? 

4. Bagai imana ti indakan guru aki idah akhlak meingeinai i keinakalan 

si iswa di i li ingkungan seikolah madrasah ali iyah as-salam? 

5. Apa saja faktor peindukung guru aki idah akhlak dalam 

meinanggulangi i keinakalan si iswa? 

6.Apa saja faktor peinghambat guru aki idah akhlak dalam 

meinanggulangi i keinakakalan si iswa di i madrasah ali iyah as-salam? 
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7. Bagai imana cara guru aki idah akhlak meimbuat si iswa meinjadi i jeira 

dan ti idak beirbuat keinakalan yang meinyi impang dari i peiraturan 

seikolah? 

8. Bagai imana keirjasama antara guru Aki idah Akhlak deingan teinaga 

peingajar lai in dalam meimbi imbiing si iswa di i Madrasah Ali iyah As-

salam 

c) Meitodei Dokumeintasi i 

Dokumeintasi i adalah meincari i data meingeinai i hal-hal atau 

vari iablei yang beirupa catatan, transki ip, buku, surat kabar, majalah, 

preistasi i, notulein rapat dan seibagai inya. Deingan meitodei i ini i, peineili iti i 

dapat meimpeiroleih datadata seipeirti i program teirtuli is dan peireincaan 

teirtuli is yang di ikeimbangkan oleih guru dalam keigi iatan peimbeilajaran. 

Dokumeintasi i dalam peineili itiian i ini i adalah untuk meingumpulkan data 

deingan meincatat (i informasi i) yang beirsumbeir dari i dokumeintasi i 

reismi i yang beirupa profi il madrasah, seijarah beirdi iri inya, sarana dan 

prasarana yang di imi ili iki i, vi isii dan mi isi i, seirta jumlah guru dan peiseirta 

di idi ik- si iswi i di i madrasah teirseibut. Deingan teirseidi ianya data teirseibut, 

maka akan dapat meindukung peineili iti i dalam meinyeileisai ikan masalah 

peineili iti ian yang di ilakukannya. Dari i dokumeintasi i yang ada, 

seilanjutnya di iadakan peinyeisuai ian deingan hasi il teikni ik yang lai in. 

Apabi ila teirdapat keijanggalan atau keiti idak cocokan yang si ifatnya 

meiragukan, maka akan di iadakan klari ifi ikasi i (peineili iti ian ulang 

deingan sumbeir yang beirbeida) untuk meincari i keijeilasannya. Peineili iti i 

akan meindokumeintasi ikan beibeirapa aspeik seibagai i beiri ikut : 

1) Jumlah peiseirta di idi ik yang meilakukan keinakalan 

2) Hi istori is dan geiografi is seikolah 

3) Struktur organi isasi i madrasah ali iyah as-salam 

4) Jumlah si iswa 

5) Keiadaan sarana dan prasarana di i seikolah 
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E. Teknik Analisis Data 

Anali isi is data meirupakan salah satu proseis peineili iti ian yang di ilakukan 

seiteilah seimua data yang di ipeirlukan guna meimeicahkan masalah yang di iteili iti i 

sudah di ipeiroleih seicara leingkap. Seicara gari is beisarnya, teikhni ik anali isi is data 

teirbagi i kei dalam dua bagi ian yakni i anali isi is kuanti itati if dan anali isi is kuali itati if 

yang meimbeidakan keidua teikni ik teirseibut hanya teirleitak pada jeini is datanya. 

Untuk data yang beirsi ifat kualiitati if (ti idak dapat di iangkakan) maka anali isi is 

yang di igunakan adalah anali isi is kuali itati if, seidangkan teirhadap data yang 

dapat di ikuanti ifi ikasi ikan dapat di ianali isi is seicara kuanti itati if, bahkan dapat 

pula di ianali isi is seicara kuali itatiif. 

Anali isi is data dalam peineili iti ian kuali itati if di ilakukan pada saat 

peingumpulan data beirlangsung dan seiteilah peingumpulan data dalam 

peiri iodei teirteintu. Saat wawancara, peineili iti i sudah meilakukan anali isi is 

teirhadap jawaban yang di iwawancarai i. Bi ila jawaban yang di iwawancarai i 

seiteilah di ianali isi is beilum meimuaskan, maka peineili iti i akan meilanjutkan 

peirtanyaan lagi i, sampai i tahap teirteintu, di ipeiroleih data yang di ianggap 

kreidi ibeil. Mi ileis and Hubeirman, meingeimukakan bahwa akti ivi itas dalam 

anali isi is data kuali itati if di ilakukan seicara i inteirakti if dan beirlangsung seicara 

teirus-meineirus sampai i tuntas, seihi ingga datanya sudah jeinuh. Akti ivi itas 

dalam anali isi is data, yai itu ada reiduksi i data, di isplay data, 

keisi impulan/veiri ifi ikasi i. 

Dalam peineili iti ian i ini i, anali isi is yang di igunakan adalah data seicara 

i induktiif. Di imana proseis peineili iti ian dan peimbeiri ian makna teirhadap data dan 

i informasi i leibi ih di itonjolkan. Anali isi is data seicara i indukti if i ini i di igunakan 

keireina beibeirapa alasan. Peirtama, proseis i indukti if leibi ih dapat meineimukan 

keinyataan-keinyataan peineili iti ian seibagai i yang teirdapat dalam data. Keidua 

anali isi is i indukti if leibi ih dapat meimbuat hubungan peineili iti i-reispondein meinjadi i 

eikspli isi it, dapat di ikeinal, dan akuntabeil. Keiti iga anali isi is i induktiif leibi ih dapat 

meingurai ikan latar seicara peinuh dan dapat meimbuat keiputusan-keiputusan 

teintang dapat ti idaknya peingali ihan keipada suatu latar lai innya. Keieimpat 

anali isi is iindukti if leibi ih dapat meineimukan peingaruh beirsama yang 
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meimpeirtajam hubungan-hubungan. Keili ima anali isi is iindukti if dapat 

meimpeirhi itungkan ni ilai i-ni ilai i seicara eikspli isi it seibagai i bagi ian dari i struktur 

anali iti ik. 

Dalam peineili iti ian kuali itati if, teikni ik anali isi is data leibi ih banyak 

di ilakukan beirsamaan deingan peingumpulan data. Tahapan dalam peineili iti ian 

kuali itati if adalah tahap meimasuki i lapangan deingan grand tour dam mi ini itour 

queisti ion, anali isi is datanya deingan anali isi is domi inan. Tahap keidua adalalh 

meineintukan fokus, teikni ik peingumpulan data deingan mi ini itour queisti ion, 

anali isi is data deingan anali isiis taksonomi i. Seilanjutnya pada tahap seileicti ion, 

peirtanyaan yang di i gunakan adalah peirtanyaan struktural, anali isi is data 

deingan anali isi is komoneinsi ial. Seiteilah anali isi is komponeinsi ial dii lanjutkan 

anali isi is teima. 

Jadii anali isi is data meinurut miileis dam hubeirman seicara i inteirakti if 

meilalui i proseis data reiducti ion, data di isplay, dam veiri ifi icati ion. Seidangkan 

meinurut srapdleiy di ilakukan seicara beirurutan, ,meilalui i proseis anali isi is 

domai in, taksonomi i, kompeinsi ial, dan teima budaya. (Masrukhi in, 2017: 135) 

Anali isi is data meili iputi i: 

1) Reiduksi i Data 

“Proseis anali isi is data di imulai i deingan meineilaah seiluruh data yang 

teirseidi ia dari i dri i beirbagai i sumbeir yai itu dari i wawancara, obseirvasi i, dan 

dokumeintasi i” . Seiteilah di ibaca, di ipeilajari i, maka langkah seilanjutnya 

adalah reiduksi i data. Reiduksi i data meirupakan proseis peimi ili ihan, 

peimusatan, peirhati ian pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan, dan 

tranformasi i data-data kasar yang muncul      dari i catatan-catatan yang 

teirtuli is di i lapangan. Reiduksi i data di ilakukan seilama peineili iti ian 

beirlangsung. 

2) Peinyaji ian data 

Seiteilah meilalui i reiduksi i data langkah seilanjutnya dalam anali isa 

data adalah peinyaji ian data atau seikumpulan i informasi i yang 

meimungki inkan peineili iti i meilalukan peinari ikan keisi impulan. 
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3) Veiri ifi ikasi i / peinari ikan keisi impulan 

Seiteilah data teirkumpul di ireiduksi i yang seilanjutnya di isaji ikan. 

Maka langkah teirakhi ir dalam peinganali isa data adalah meinari ik 

keisi impulan atau veiri ifi ikasi i dan anali isanya meinggunakan anali isa modeil 

i inteirakti if, arti inya anali isa i ini i di ilakukan dalam beintuk i inteirakti if dari i 

keiti iga komponein utama teirseibut. 

Anali isi is data dalam peineili iti ian kuali itati if di ilakukan pada saat 

peingumpulan data beirlangsung dan seiteilah peingumpulan data dalam 

peiri iodei teirteintu. Saat wawancara, peineili iti i sudah meilakukan anali isi is 

teirhadap jawaban yang di iwawancarai i. Bi ila jawaban yang di iwawancarai i 

seiteilah di ianali isi is beilum meimuaskan, maka peineili itii akan meilanjutkan 

peirtanyaan lagi i, sampai i tahap teirteintu, di ipeiroleih data yang di ianggap 

kreidi ibeil. Mi ileis and Hubeirman, meingeimukakan bahwa akti ivi itas dalam 

anali isi is data kuali itati if di ilakukan seicara i inteirakti if dan beirlangsung 

seicara teirus-meineirus sampai i tuntas, seihi ingga datanya sudah jeinuh. 

Akti ivi itas dalam anali isi is data, yai itu ada reiduksi i data, di isplay data, 

keisi impulan/veiri ifi ikasi i. 

Dalam peineili iti ian i ini i, anali isiis yang di igunakan adalah data seicara 

i induktiif. Di imana proseis peineili iti ian dan peimbeiri ian makna teirhadap data 

dan i informasi i leibi ih di itonjolkan. Anali isi is data seicara i indukti if i ini i 

di igunakan keireina beibeirapa alasan. Peirtama, proseis iindukti if leibi ih dapat 

meineimukan keinyataan-keinyataan peineili iti ian seibagai i yang teirdapat 

dalam data. Keidua anali isiis i indukti if leibi ih dapat meimbuat hubungan 

peineili iti i-reispondein meinjadi i eikspli isi it, dapat di ikeinal, dan akuntabeil. 

Keiti iga anali isi is i indukti if leibi ih dapat meingurai ikan latar seicara peinuh dan 

dapat meimbuat keiputusan-keiputusan teintang dapat tiidaknya peingali ihan 

keipada suatu latar lai innya. Keieimpat anali isi is i induktiif leibi ih dapat 

meineimukan peingaruh beirsama yang meimpeirtajam hubungan-

hubungan. Keili ima anali isi is i induktiif dapat meimpeirhi itungkan ni ilai i-ni ilai i 

seicara eikspli isi it seibagai i bagi ian dari i struktur anali iti ik. 
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk meineitapkan keiabsahan data, maka di ipeirlukan teihni ik 

peimeiri iksaan. Peilaksanaan peimeiri iksaan di idasarkan atas seijumlah kri iteiri ia 

teirteintu, ada beibeirapa teihni ik yang di igunakan dalam peingeiceikan 

keiabsahan teimuan, di iantaranya : 

1. Peirpanjang keii ikutseirtaan 

  Peirpanjang keii ikutseirtaan dalam arti ian meimpeirpanjang 

waktu di i lapangan seihi ingga keijeinuhan peingumpi ilan data teircapai i. 

Jiika hal iini i di ilakukan maka meimbatasi i meimbatasi i gangguan dari i 

dampak peineili iti i pada konteiks, meimbatasi i keikeili iruan peineili iti i, dan 

meingkonpeinsasi ikan peingaruh dari i keijadi ian atau peiri isti iwa yang 

meimi iliiki i peingaruh seisaat. Peirpanjangan waktu di i lapangan akan 

meimungki inkan peinungkatan deirajat keipeircayaan data yang 

di ikumpul. (Sugi iono, 2012: 219) 

2. Keiteikunan Peingamatan  

  Keiteikunan dalam peingamatan beirarti i meineimukan ci iri i-ci iri i 

dan unsur-unsur dalam si ituasi i yang sangat reileivan deingan peirsoalan 

atau i isu yang seidang di icari i dan keimudi ian meimusatkan di iri i teirhadap 

hal-hal teirseibut seicara ri inci i beirkeisi inambungan teirhadap faktor-faktor 

yang meinonjol. (Sugi iono, 2012: 99) Hal i ini i di iharapkan dapat 

meingurangi i di istorsi i data yang ti imbul aki ibat peineili iti i teirburu-buru 

dalam meini ilai i suatu peirsoalaan, ataupun keisalahan reispondein yang 

ti idak beinar dalam meimbeiri ikan i informasi i. 

3. Tri iangulasi i  

  Tri ianggulasi i meirupakan teikni ik peimeiri ikasaan keiabsahan 

data yang meimanfaatkan seisuatu di iluar data pokok. Tri ianggulasi i 

adalah teikni ik peimeiri iksaan keiabahan data yang meimanfaatkan seisuatu 

yang lai in di iluar data i itu untuk keipeirluan peingeiceikan atau seibagai i 

peimbandi ing teirhadap data i itu. Tri iangual dalam peinguji ian kreidi ibi ili itas 

i ini i dii arti ikan seibagai i data dari i beirbagai i sumbeir deingan beirbagai i cara, 

dan beirbagai i waktu. Untuk keipeirluan peingeiceikan atau seibagai i 
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peimbandi ing teirhadap data i itu, teirdapat eimpat macam teikni ik 

peimeiri ikasaan meinggunakan sumbeir, meitodei, peinyi idi ik, dan teiori i. 

(Leixy J Moleiong, 2011: 178) 

Hal i ini i dapat di icapai i deingan jalan: 

a.) Meimbandi ingkan data hasi il peingamatan deingan data hasi il 

wawancara  

b.) Meimbandi ingkan apa yang di ikatakan orang di ideipan umum deingan 

apa yang di ikatakannya seicara pri ibadi i  

c.) Meimbandi ingkan apa yang di ikatakan orang-orang teintang si ituasi i 

peineili iti ian deingan apa yang di ikatakannya seipanjang waktu 

d.) Meimbandi ingkan keiadaan dan peirspeikti if seiseiorang deingan 

beirbagai i peindapat dan pandangan orang seipeirti i rakyat bi iasa, 

dan orang beirpeindi idi ikan.  

ei.) Meimbandi ingkan hasi il wawancara deingan i isi i suatu dokumein 

yang beirkai itan. 
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G. Jadwal Penelitian 

Untuk meimpeirmudah peineili iti i dalam meilakukan peineili iti ian di ilapangan, maka peinuli is meinyusun ageinda seicara si isteimati is yang 

teirli ihat pada tablei jadwal seibagai i beiri ikut: 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Nama Kegiatan Bulan/Tahun 

Juni 

2022 

Novemb

er 

2022 

Desem

ber 

2022 

Januari 

2023 

Februar

i 

2023 

Maret  

2023 

Mei 

2023 

Juni 

2023 

Juli 

2023 

Agustus 

2023 

1 2 3 4 1  2  3  4   1  2  3  4  1  2  3  4 1  2  3  4 1  2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Peingajuan judul    √ √                                     

2 Obseirvasi i awal     √                                    

3 Peimbuatan proposal      √ √                                  

4 Peingajuan dosein peimbi imbi ing        √                                 

5 Konsultasi i keipada  dosein peimbi imbi ing         √ √   √ √ √ √                         

6 Seimi inar proposal                 √                        

7 Iizi in ri iseit                  √                       
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8 Peilaksanaan Ri iseit                       √                  

9 Peinuli isan Konseip Skri ipsi i                        √ √ √ √              

10 Konsultasi i Keipada Dosein Peimbi imbiing                            √ √ √           

11 Peinggandaan Konseip Skri ipsi i                               √          

12 Munaqasah dan Peirbai ikan                                  √  √     

13 Peinggandaan Skri ipsi i  dan 

Peinyampai ian Skri ipsi i Keipada Ti im 

Peinguji i dan Fakultas 

                                    √  √  

       

      Catatan : Jadwal sewaktu-waktu dapat berubah 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren As Salam Rimbo Bujang 

Leimbaga peindi idi ikan i islam pondok peisantrein As-Salam Ri imbo 

Bujang beidi iri i pada tahun 1989, pondok peisantrein i ini i di i di iri ikan oleih para 

tokoh agama i islam di i wi ilayah Ri imbo Bujang deingan dasar peirti imbangan 

bahwa ri imbo bujang adalah daeirah transmi igrasi i di i mana peinduduk nya 

beirasal dari i daeirah yang beirbeida beida yang meinye ibabkan peirbeidaan 

budaya yang meireika bawa dari i daeirah asal dan reitan teirhadap peipeicahan 

teirutama dalam hal ali iran-ali iran i islam yang meireika anut. Beigi itu juga 

deingan agama dan keipeircayaan Ri imbo Bujang meirupakan wi ilayah deingan 

agama yang sangat heiteirogein dan majeimuk seihi ingga untuk unsur suku, ras, 

dan dan agama i ini i bi isa di i seibut Iindoneisi ia keici il kareina hampi ir seiti iap suku 

yang yang ada di i Iindoneisi ia ada di i ri imbo bujang, khususnya yang beiragama 

i islam meireika pun banyak yang meinganut ali iran yang beirbeida seisuai i deingan 

maszab yang meireika teiri ima dan meireika peilajari i dari i daeirah asal, untuk 

meinyatukan pandangan dan wawasan i islam di i daeirah yang baru i ini i maka 

para tokoh i islam meirancang beirdi iri inya suatu pondok peisantrein yang bi isa 

meinjadi i wadah bagi i seimua golongan dalam meinggali i dasar-dasar hukum 

i islam deingan ti idak beirpi ihak pada golongan teirteintu.Dan akhi irnya di ibawah 

naugan yayasan di i beiri i nama leimbaga peindi idi ikan i islam pondok peisantrein 

As-Salam Riimbo Bujang. Leimbaga i ini i Beirdasarkan pada panca ji iwa As-

Salam yang meimbeintuk pri ibadi i musli im: 

a. Beirtaqwa keipada allah swt 

b. Beiramal sholi ih 

c. Beiri ilmu peingeitahuan luas 

d. Beirbudi i luhur 

e. Beirbadan seihat 
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Seilai in keili ima dasar teirseibut, juga beirtujuan seibagai i peimeirsatu 

pandangan antar umat i islam di i wi ilayah Ri imbo Bujang Beirdi iri inya leimbaga 

peindi idi ikan i islam diio pondok peisantrein As-Salam di i dasari i oleih rasa 

kwati iran para tokoh masyarakat teirhadap aki idah para geineirasi i muda dii 

Riimbo Bujang di i masa yang akan dati ing seii iri ing deingan peirkeimbangan 

kamajuan i ilmu peingeitahuan dan teiknologi i beirsama i itu pula seimaki in mudah 

masuknya budaya budaya asi ing yang maksa budaya lokal di i ti inggalkan oleih 

para reimaja, kalau keiwati iran i ini i dii biiarkan tanpa ti indakan yang jeilas 

meinanggulangi inya maka ti idak meinutup keimungki inan geineirasi i muda akan 

meingalami i kri isi is keiiimanan dan adat i istiiadat yang iislami i lambat laun akan 

meimudar dalam ji iwa para geineirasi i muda, apalagi i pada masa i itu leimbaga 

peindi idi ikan i islam yang beirupa pondok peisantrein yang ada di i ri imbo bujang 

masi ih sangat langka Pada masa i itu di i Ri imbo Bujang hanya ada dua leimbaga 

peindi idi ikan i islam yang beirupa pondok peisantrein yakni i pondok peisantrein 

Nurul jadi id dan pondok peisntrein As-Salam. 

Beirdasarkan dua alasan di i atas maka kyai i Hajad Azi iz, BA seilaku 

tokoh agama seikali igus seibagai i tokoh masyarat keicamatan Ri imbo Bujang 

meingadakan rapat deingan para tokoh agama i islam dan peiri intah seiteimpat, 

dari i rapat i itu meinghasi ilkan teirbeintuknya peingurusan yayasan AL-Urwatul 

Wutqo, deingan pi impi inan pondoknya Bapak kyai i Hajat Azi iz Ba pada 

awalnya peisantrein i ini i hanya meineiri ima si iswa-si iswa untuk tiingkat madrasah 

Ali iyah dan tsanawi iyah saja, di ikareinakan sambutan dan dukungan dari i 

masyarakat teirdapat keibeiradaan pondok i ini i sangat bai ik dan akhi irnya 

pondok i ini i meimbuka leimbaga peindi idi ikan seirti ingkat madrasah i ibti idai iyah 

dan pada tahun 1989 i itupula pondok peisantrein i ini i meindapatkan bantuan 

tanah dari i peimeiri intah Keicamatan Ri imbo Bujang, deingan meimpeirgunakan 

geidung transi ito atu geidung beikas peinampungan anggota tranmi igrasi i 

seibanyak einam lokal. Geidung i ini i adalah yang keimudi ian di i jadi ikan seibagai i 

teimpat peilaksana keigi iatan beilajar meingajar bagi i leimbaga peindi idi ikan i islam 

podnok peisantrein As-Salam hi ingga saat i ini i walaupun teilah banyak 

meingalami i reinofasi i. 
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Keigi iatan beilajar meingajar di i laksanakan pada hari i jam 7:30-13:30 

WIiB. Dan sorei hari inya di i lanjutkan deingan keigi iatan beilajar meingajar para 

si iswa seiti ingkat madrasah iibti idai iyah. Seirta peilaksana program si iswa yang 

pada saat i ini i leibi ih di i fokuskan bagi i para si iswa seiti ingkat madrasah 

tsanawi iyah, dan ti ingkat madrasah Ali iyah. 

Keibeiradaan Le imbaga peindi idi ikan i islam pondok peisantrein As-Salam 

sampai i saat i ini i masi ih dapat dukungan dan sambutan yang posi iti if daro 

masyarakat Ri imbo Bujang seihi ingga dalam waktu reilati ivei si ingkat teipatnya 

pada tahun 1990 leimbaga peindi idi ikan pondok peisantrein As-Salam 

meindapatkan peingakuan dari i deiparteimein Agama dan deiparteimein 

peindi idkan provi insi i Jambi ideingan di i keiluarkan surat i iziin opeirasi ional untuk 

madrasah Ali iyah dan madrasah i ibti idai iyah seirta pi iagam akreidi itasi i untuk 

ti ingkat tsanahwi iyahnya (akreidi itasi i B), dan Ali iyah (Akreidi itasi i C) saat iini i 

untuk tiingkat madrasah tsanawi iyah dan madrasah Aliiyah, pada leimbaga 

pondok peisantrein i ini i sudah di i beiri i i izi in untuk meilaksanakan uji ian nasi ional 

seindi iri i. 

Seijak awal leimbaga peindi idi ikan peisantrein i ini i meilaksanakan 

peindi idi ikan meilalui i peirjeinjanggan seibagai i beiri ingkut: 

a. Madrasah i ibti idai iyah deingan mata peilajaran pokok Al-quran Hadi its, 

tuliis baca Arab meilayu, Bahasa arab meilayu, Bahasa arab, fi iqi ih, 

Aki idah akhlak, seijarah keibudayaan i islam dan prakti ik iibadah. 

b. Untuk madrasah tsanawi iyah mateiri i pokok peilajarannya adalah 

Nahwu sharaf, fi iqh, Al-quran Hadi its, seijarah keibudayaan i islam, 

tauhi id tadwi id, Aki idah akhlak dan peirgi inya meilaksanakan 

kuri ikulum deiparteimein agama. 

c. Untuk madrasah Ali iyah mateiri i pokok peilajaran pondoknya adalah 

Nahwu, saraf, tauhi id, fi iqi ih, Ushul fi iqi ih, balaghoh, tafsi ir, tasawuf, 

manti iq, dan pagi inya dari i jam 7:30-13:30 meireika di i beiri ikan beilajar 

di i madrasah deingan kuri ikulum deiparteimein Agama. 
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Di i sampi ing mateiri i-mateiri i pokok keii ilmuan para si iswa juga di i beiri ikan 

peilati ihan- peilati ihan keiteirampi ilan (li ifei ski ill) di i antaranya kali igrafi i, kursus 

computeir, homei i industri i yang teirdi iri i dari i meinjahi it pola pakai ian, tata boga, dan 

peimbuatan susu keideilai i, seirta peiteirnakan yang meingeimbangkan teirnak sapii 

bali i. Program i ini ilah yang meinjadi i keiunggulan bagi i leimbaga peindi idi ikan 

i islampondok peisantrein As-Salam Ri imbo Bujang dalam meimbeikali i para 

si iswanya seihi ingga di i harapkan keiti ika para si iswanya teilah lulus meini inggalkan 

pondok, meireika mampu meingurangi i keiteirgantungannya pada orang lai inseirta 

dapat m,eindapatkan peinghi idupan yang layak di i teingah-teingah masyarakat 

deingan ti idak meingorbankan keihormatan kareina meireika seilai in di i beikalii 

deingan i ilmu untuk meimpeiroleih keibahagi ian dunui ia, meireika juga di i beikali i 

deingan i ilmu untuk meindapatkan keiseilamatan duni ia akhi irat.  

2. Geografis 

Leimbaga peindi idi ikan i islam di i pondok peisantrein As-Salam Ri imbo 

Bujang teirleitak di i jalan pahlawan, keilurahan wi irtho Agung, keicamatan 

ri imbo bujang, kabupatein teibo, provi insi i jambi i. Deingan jarak dari i kantor 

keicamatan hanya 1 (ki ilo meiteir) deingan jaraknya dari i pusat kabupatein 

adalah 43 ki ilo meiteir. Untuk leibi ih jeilasnya keibeiradaan pondok peisantrein 

As-Salam Ri imbo Bujang seiacara geiografi is teirleitak seibagai i beiri ikut i ini i: 

a. Seibeilah ti imur beirbatasan deingan jalan protocol ri imbo bujang 

b. Seiteilah barat beirbatasan deingan lokasi i peirumahan peinduduk 

c. Seibeilah seilatan beirbatasan deingan seikolah ti inggi i i ilmu tarbi iyah 

(STIiT) Al- Falah Ri imbo Bujang 

d. Seibeilah utara beirbatasan deingan peirumahan peinduduk  

Dari i batas-batas wi ilayah teirseibut meinggambarkan bahwa leimbaga 

peindi idi ikan i islam pondok peisantrein As-Salam beirada di i seiki itar wi ilayah 

peimuki iman peinduduk dan teirleitak di i jalur peirhubungan yang meinyeibabkan 

pondok peisantrein i ini i mudah di i jangkau dari i beirbagai i peinjuru. 
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3. Visi dan Misi 

Teirdapat vi isi i dan mi isi i di i Pondok Peisantrein As-Salam Ri imbo 

Bujang Kabupatein Teibo, beiri ikut viisi i dan miisi i Pondok Peisantrein As-Salam 

Riimbo Bujang. Vi isi i Pondok Peisantrein As-Salam Ri imbo Bujang adalah : 

“Beirpreistasi i ti inggi i beirpi ijak pada Budaya” Mi isi inya yai itu: 

a. Meinggunakan teinaga di idi ik yang meimeinuhi i standar akadeimi ik dan 

peirpeingalaman. 

b. Meileingkapi i sarana dan prasarana yang modeirn 

c. Meinguunakan kuri ikulum beirbusana i islami i 

d. Meineirapkan keiteirti iban busana i islami i 

e. Meineirapkan si ikap dan ti ingkah laku sopan santun 

f. Meimbi iasakan sholat teipat waktu 

4. Struktur Organisasi 

Suatu leimbaga peindi idi ikan sangat meimeirlukan organi isasi i yai itu 

peinggabungan keirja beibeirapa orang atau keilompok untuk meincapai i 

tujuan peindi idi ikan nasi ional. Dalam meiwujudkan tujuan i insti itusiional, 

Keipala Seikolah beikeirjasama deingan para Waki il Keipala Seikolah, guru, 

karyawan, dan seiluruh staf yang ada di i seikolah As-salam Ri imbo Bujang, 

Kabupatein Teibo, Provi insi i Jambii. Struktur organi isasi i di i seikolah As-

salam Riimbo Bujang, Kabupatein Teibo,Provi insi i Jambii teirsusun seicara 

reismi i dan teireincana. Deingan adanya struktur organi isasi i teirseibut, 

di iharapkan program-program yang teilah di ireincanakan dapat teircapai i 

seisuai i deingan harapan, adapun susunan struktur keipeingurusan seikolah 

As-salam Ri imbo Bujang, Kabupatein Teibo, Provi insi i Jambii seibagai i 

beiri ikut:  
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi sekolah As-Salam Rimbo Bujang Kabupaten Tebo. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ruang Tata Usaha (TU As-Salam) (20-03-2023) 

5. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan Prasarana yang di imaksud di isi inii adalah seigala seisuatu yang 

meindukung dan meinunjang keibeirhasi ilan keigi iatan beilajar meingajar di i seikolah 

As-salam Ri imbo Bujang, Kabupatein Teibo, Provi insi i Jambii. tiidaklah mungki in 

peilaksanaan peindi idi ikan akan beirjalan deingan lancar dan meincapai i suatu hasiil 

yang meimuaskan tanpa di itunjang oleih suatu sarana dan prasarana yang 

meimadai i.  Adapun sarana dan prasarana yang di imi iliiki i dan teirseidi ia di i seikolah 

As-salam Ri imbo Bujang, Kabupatein Teibo, Provi insi i Jambii dapat di ili ihat di i tabeil 

beiri ikut:  

Tabel 4.1 Sarana dan prasarana 

 

Jeini is 

 

 Jumlah 

 

Ukuran 

Keilayakan 

 Layak     Kurang      Ti idak 

Ruang Beilajar 10 8 m x 9 m √   

Ruang Iibadah 1     50 m x 60 m √   

Ruang Kantor 2 8 m x 9 m √   

Ruang 

Laboratori ium 

Komputeir 

1 4 m x 8 m 
√   

KETUA YAYASAN 

Hajat Aziz BA 

KEPALA SEKOLAH 

Slamet Untung S 

BENDAHARA

SURATMI 

OPERATOR 

ASEP M 

TATA USAHA 

UMI MULYANI 

SEKRETARIS 

MASRUROH 

BAHASA ARAB PENJASKES MAPEL 

SISWA 
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Sumber: Ruang Tata Usaha (TU) As-Salam (20-03-2023) 

6. Keadaan Madrasah (Guru dan Siswa) 

a. Data Guru 

Guru adalah salah satu komponein peinti ing dalam peindi idi ikan yang i ikut 

beirpeiran peimbeintukan sumbeir daya manusi ia yang poteinsi ial di ibi idang 

peimbangunan. Oleih kareina i itu, guru meirupakan salah satu unsur di i bi idang 

peindi idi ikan harus beirpeiran akti if dan meineipatkan keidudukannya seibagai i 

teinaga profeissi ional. As-salam Riimbo Bujang, Kabupatein Teibo, Provi insi i 

Jambii dii pi impi in oleih Bapak Slame it untung seitiiyono S.Pd.Ii, M.Pd meimi iliiki i 

seijumlah teinaga peingajar, untuk leibi ih jeilasnya dapat di ili ihat pada tabeil 

beiri ikut: 

 

 

 

 

Rumah Asati idz 5 8 m x 12 m √   

Lapangan 

Olahraga 

3 20 m x 30 

m 

√   

Dapur 1 15 m x 6 m √   

Saung 5 4 m x 5 m    

Asrama Putra 7 8 m x 9 m √   

WC Asati idz 4 1,5 m x 2 

m 

√   

WC Putra 6 2 m x 2 m √   

Gudang Asrama 1 20 m x 20 

m 

√   

Lapangan Futsal 1 20 m x 30 

m 

√   

Ruang koprasi i 1 8 m x 9 m √   

Uks 1 8 m x 8 m √   
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Tabel 4.2 Daftar Nama Guru Dan Jabatan 

N

o 

Nama Jabatan L/

P 

Teimpat Tanggal Lahiir Pe indiidiikan Teirakhiir 

1 Slame it 

untung 

seitiiyono 

S.Pd.Ii, 

M.Pd 

Keipala  

Madras

ah 

L Pe imalang 07/07/198

7 

S

2 

Fiiqi ih Non 

PNS 

2 Abdurrochi i

m ar rosyi id 

S.Pd.Ii 

Guru 

Mapeil 

L Riimbo 

bujang 

23/03/198

8 

S

1 

Seini i 

budaya 

Non 

PNS 

3 Ana 

rosyi idatu 

umati in 

S.Pd.Ii., 

M.Pd 

Guru 

Mapeil 

P Wiirotho 

agung 

02/06/198

4 

S

1 

Bahasa 

arab 

Non 

PNS 

4 Chamdan  Guru 

Mapeil 

L De imak 12/06/198

2 

 Tahfi izhul 

quran 

Non 

PNS 

5 Drs. 

Raki ijan 

Guru 

Mapeil 

L Kulon 

progo 

02/01/196

2 

S

1 

Bahasa 

i indoneisi ia 

Non 

PNS 

6 Dyah 

Kusuma 

Ni ingrum 

S.Pd 

Guru 

Mapeil 

P Riimbo 

bujang 

21/08/199

8 

S

1 

Bahassa 

arab 

Non 

PNS 

7 Iindra 

Yanto 

S.Pd.Ii 

Guru 

Mapeil 

L Meidan 27/11/198

4 

S

1 

TIiK Non 

PNS 

8 Mohtar 

S.Pd.Ii 

Guru 

Mapeil 

L Ponorog

o 

15/06/197

2 

S

1 

Bahasa 

arab 

PNS 

9 Muhamma

d dzanuri i 

BA 

Guru 

Mapeil 

L Ponorog

o  

12/11/196

1 

S

1 

Alquran 

haadi its 

dan 

ali idah 

akhlak 

Non 

PNS 
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10 Muhamma

d syukur 

S.H 

Guru 

Mapeil 

L Banda 

aceih 

05/02/197

2 

S

1 

Seijarah  Non 

PNS 

11 Iimeilda 

Rahmawati i 

Staf 

Tata 

usaha 

P Riimbo 

Bujang 

01/01/199

1 

  Guru 

Map

eil 

12 Siiti i 

mujayanah 

S.Pd.Ii., 

M.Pd 
 

Guru 

Mapeil 

P Lamong

an 

01/10/199

0 

S

2 

SKIi Non 

PNS 

13 Aseip saful 

mali ik S.H 

Staf 

Tata 

usaha 

L Peiri inti is  27/09/199

3 

S

1 

 Non 

PNS 

14 Eimi i 

Mulyani i 

Tata 

usaha 

P Kulon 

progo 

08/06/196

9 

  Non 

PNS 

15 Ari i 

Parwono 

S.Pd.Ii 

Guru 

Mapeil 

L Bungo 

Teibo 

10/09/198

3 

S

1 

Kiimi ia Non 

PNS 

16 Supri iadi i 

S.Pd.Ii 

Guru 

Mapeil 

L ponorog

o 

04/04/198

5 

S

1 

TIiK Non 

PNS 

17 Sulastri i 

S.Ei 

Guru 

Mapeil 

P Wanareij

a  

01/07/198

1 

S

1 

Eikonomi i Non 

PNS 

18 Suci ipto Lc Guru 

Mapeil 

L Riimbo 

bujang 

22/05/198

4 

S

1 

Iilmu 

tafsi ir 

Non 

PNS 

19 Siiti i 

Asrokah 

S.S 

Guru 

Mapeil 

P Lamong

an  

01/10/199

0 

S

1 

Bahasa 

Iinggri is 

Non 

PNS 

20 Sari ing 

Reismi iono 

S.Pd.Ii 

Guru 

Mapeil 

L Riimbo 

bujang 
 

O2/05/19

83 

S

1 

SKIi Non 

PNS 

21 Meiwar 

Rohmii 

S.Pd 

Guru 

Mapeil 

P Riimbo 

bujang 

15/11/199

0 

S

1 

Mati imati i

ka 

Non 

PNS 

Sumber: Ruang Tata Usaha (TU) As-Salam (20-03-2023) 
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b. Data Siswa 

 Keibeirhasi ilan akti ifi itas beilajar meingajar seilai in keibeiradaan guru juga ti idak 

teirleipas dari i keiakti ifan si iswa meingi ikuti i peilajaran yang di ibeiri ikan oleih guru, 

keimampuan guru tanpa di idukung oleih keiakti ifan si iswa meingi ikuti i proseis beilajar 

ti idak ada arti inya. Jeilas bahwa keiadaan si iswa turut meineintukan keibeirhasi ilan atau 

ti idaknya program peindi idi ikan yang di ilaksanakan di iseikolah. 

Tabel 4.3 Nama siswa kelas XI Madrasah Aliyah As-salam 

NO NAMA JEiNIiS KEiLAMIiN 

1 AHMAD 'IiZZATU DIiNIiLLAH       L 

2 AHMAD KHAIiRUL BASYAR       L 

3 AIiSYAH OKIiVANIi       P 

4 ALFU SALAM RAMADHANIi       L 

5 ANDIi LUSIiANA EiKA PEiRTIiWIi       P 

6 APRYANIi MUSDALIiFAH       P 

7 AULYA THIiFANIi         P 

8 DEiSTA AYU ANGGREiANIi         P 

9 DIiKIi NURFAN         L 

10 EiRIi SOFIiYATUN         P 

11 EiRMIiLA ZAHROH         P 

12 FAHRUL RAHIiMAN         L 

13 HEiNDRIi         L 

14 IiSMAWATIi         P 

15 LIiSA PRAMEiSTHIi         P 

16 M. IiRVAN         L 

17 NIiSRIiNA NURUL'AIiNIi         P 

18 REiZA AFFANDIi         L       

19 RIiNO AJIi PANGEiSTU         L 

20 RIiSKIi WULANDARIi    P 

21 RIiSKY KURNIiAWAN         L 

22 RIiZKY FEiBRIiANO         L 
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Sumber: Ruang Tata Usaha (TU) As-Salam (20-03-2023) 

B. Temuan Khusus 

1) Peran guru akidah akhlak dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas XI 

di Madrasah Aliyah As-Salam Rimbo Bujang. 

Beiri ikut beibeirapa Peingeirti ian Peiran Guru yai itu: 

1. Guru seibagai i moti ivator, arti inya guru seibagai i peindorong si iswa dalam rangka 

meini ingkatkan keigai irahan dan peingeimbangan keigi iatan beilajar si iswa.  

Wawancara deingan bapak seilameit (keipala seikolah) : 

“Keibeirhasi ilan dalam peimbeilajaran sangat di i peingaruhi i oleih seimangat 

motiivasi i si iswa dalam beilajar. Dalam hal i ini i, peiran guru seibagai i 

motiivator bagai imana guru bi isa meinumbuhkan poteinsi i beilajar si iswa. 

seibagai i moti ivator guru di ituntut kreiati if dalam meini ingkatkan moti ivasi i 

beilajar si iswa seihi ingga meinghasi ilkan kuali itas beilajar yang opti imal. 

Motiivasi i yang saya beiri ikan keipada peiseirta di idi ik di i Madrasah Ali iyah 

As-salam, Ri imbo Bujang, beirtujuan agar peiseirta di idi ik yang 

meimpunyai i keisuli itan dan kurang beirseimangat dalam peilajaran 

Aki idah Akhlak, deingan keimampuan dan poteinsi i yang di imi ili iki inya 

dapat meingatasi i seicara opti imal, Keisuli itan-keisuli itan yang di imaksud 

pada umumnya meili iputi i keisuli itan dalam beilajar yang di itandai i oleih 

seimangat dan keimampuan beilajar yang reindah, keiti idakmampuan 

untuk meinggunakan keimampuan beilajar yang ti inggi i seicara opti imal, 

reindahnya moti ivasi i dalam beilajar yang beirlatar beilakang masalah 

sosi ial-eimosi ional".(wawancara, 20 Mareit 2023) 

Jadii motiivasi i yang di ilakukan guru di i Madrasah Ali iyah As-salam, Ri imbo 

Bujang, pada hakeikatnya adalah proseis bantuan khusus yang di ibeiri ikan 

keipada peiseirta di idi ik Madrasah Ali iyah As-salam, Riimbo Bujang, deingan 

meimpeirhati ikan keimungki inan-keimungki inan dan keinyataan-keinyataan 

teintang adanya keisuli itan yang di ihadapi i dalam rangka peirkeimbangannya 

yang opti imal, seihi ingga meireika dapat meimahami i di iri i, meingarahkan di iri i, dan 

beirti indak seirta beirsi ikap seisuai i deingan tuntunan untuk beilajar. Jeilas ki iranya 

bahwa peiran guru seibagai i moti ivator di i Madrasah Ali iyah As-salam, Ri imbo 

Bujang, beirdasar dan teirarah keipada peincapai ian tujuan beilajar i itu seindi iri i. 

23 SAIiFUL AMIiRRULLAH         L 

24 SIiTIi MUSAROFAH         P 

25 SONIi PUTRA MAHEiNDRA         L 
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2. Guru seibagai i fasi ili itator beirtugas meimbeiri ikan keimudahan beilajar (faci ili itatei of 

leiarni ing) keipada seiluruh peiseirta di idi ik, agar meireika dapat beilajar dalam 

suasana yang meinye inangkan, geimbi ira, peinuh seimangat, ti idak ceimas, dan 

beirani i meingeimukakan peindapat seicara teirbuka.  

Wawancara deingan bapak dzanuri i meingatakan bahwa: 

“ Guru seibagai i fasi ili iator yai itu seiorang guru bi isa meimfasi ili itasi i si iswanya 

dalam beilajar. Dalam hal iini i fasi ili itas iitu bukan hanya sarana dalam 

beintuk propeirti i atau fi isi ik meilai inkan pula fasi iliitas psi iki is yang 

meinjami in keinyamanan peiseirta di idi ik dalam proseis transfeir i ilmu 

peingeitahuan dan moral” (wawancara, 20 mareit 2023) 

Jadii dari i hasi il wawancara di iatas guru seibagai i fasi ili iator i itu ti idak hanya 

meimfasi ili itasi i sarana dan prasarana teitapi i guru juga bi isa meimfasi ili itasi i psiiki is 

si iswa, jadi i bi isa meimbuat si iswa nyaman dalam beilajar.  

3. Guru seibagai i eivaluator, deingan peiran seibagai i eivaluator guru meimi iliikii 

peiranan seibagai i peini ilai i atas seigala ki ineirja yang teilah di i upayakan. 

Bagai imana guru dapat meingumpulkan i informasi i meingeinai i keibeirhasi ilan 

peimbeilajaran yang teilah di i lakukan. 

Wawancara deingan bapak fahmi i (guru) meingatakan : 

“ Pada umumnya peini ilai ian teirhadap suatu proseis peimbeilajaran di ilakukan 

untuk meingeitahui i seijauh mana peilaksanaan peimbeilajaran teirseibut teilah 

meincapai i tujuan yang teilah di iteitapkan. Deingan adanya peini ilai ian seiorang 

guru akan meingeitahui i gambaran yang jeilas teintang daya seirap peiseirta 

di idi ik yang di ihadapi inya, keidudukan peiseirta di idi ik dalam keilompok, 

keiunggulan dan keileimahan peiseirta di idi ik di ibandi ingkan deingan yang 

lai innya, keiteipatan atau keieifeikti ifan meitodei yang di igunakan, ti ingkat 

keisukaran mateiri i peilajaran, eifeikti ifi itas dan eifi isi ieinsi i proseis peimbeilajaran 

yang di ilaksanakan”. (wawancara, 22 mareit 2023) 

Dari i hasi il wawancara di i atas peineili iti i meilakukan anali isa bahwasanya ti ingkat 

keinakalan si iswa keilas XIi Madrasah Ali iyah As-salam masi ih teirgolong wajar. Hal 

i ini i di ikareinakan jeini is keinakalanya masi ih bi isa di i toleiri ir dan di ibeiri ikan sanksi i. Pi ihak 

seikolah juga meilakukan seigala cara agar keinakalan si iswa dapat seigeira beirkurang. 

Langkah-langkah teirseibut seipeirti i di iadakanya keigi iatan eikstrakuri ikuleir dan ti indakan 

preifeinti if lai innya. hukuman juga di ibeiri ikan agar si iswa meineiri ima eifeik jeira dan ti idak 

meingulangi i keinakalanya lagi i. 
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2) Penghambat dan pendukung guru akidah akhlak dalam menanggulangi 

kenakalan siswa kelas XI madrasah Aliyah As-Salam Rimbo Bujang 

a. Penghambat 

Faktor Peinghambat adalah faktor yang si ifatnya meinghambat jalannya 

suatu keigi iatan dan beirsi ifat seipeirti i meinggagalkan suatu hal. 

Bapak Muhammad Dzanuri i (guru aki idah akhlak) Meinyampai ikan: 

Dalam meinanggulangi i seiti iap peirmasalahan, tiimbul keindala-

keindala yang akan di ihadapi i dalam proseis peinanggulangan masalah 

teirseibut,  

1. keindala i inteirnal yang beirasal dari i pri ibadi i di iri i anak i itu seindi iri i 

maupun dari i keiluarga anak i itu seindi iri i. Seitiiap anak meimi ili ikii 

keipri ibadi ian yang khusus. Keiadaan khusus pada anak, bi isa meinjadi i 

sumbeir munculnya beirbagai i peiri ilaku meinyi impang.  

2. Keiadaan khusus i itu adalah keiadaan konsti itusi i, poteinsi i, bakat atau 

si ifat dasar pada anak yang keimudi ian meilalui i proseis peirkeimbangan, 

keimatangan atau peirangsangan dari i li ingkungan meinjadi i aktual, 

muncul atau beirfungsi i. Adanya teikanan dari i keiluarga di iri i anak 

teirseibut.  

3. Teikanan dapat beirupa tuntutan teirhadap anak agar meimi iliiki i preistasi i 

geimi ilang dalam mata peilajaran teirteintu, seidangkan anak teirseibut 

meimi iliiki i bakat dalam duni ia musi ik, adanya eikspreisi i keikeiceiwaan 

beirleibi ihan yang di itunjukkan orang tua pada anak kareina anka ti idak 

beirhasi il meirai ih preistasi i di ibi idang yang di ikeiheindaki i oleih orang tua, 

seihi ingga hal-hal teirseibut meimbuat anak teirteikan dan seilalu beirada 

dalam keiadaan teirteikan dan ti idak bahagi ia.  

4. Ti idak adanya peirhati ian, dorongan, dan tuntutan untuk beirbuat bai ik. 

Hal i ini i meini imbulkan peimi ikiiran pada beinak anak bahwa seimua hal 

yang di ilakukannya adalah si ia-si ia. Kareina apapun yang di ilakukan 

oleih anak ti idak meindapat peirhati ian dari i si iapapun, seihi ingga anak 

ti idak meimi ili iki i keiharusan untuk beirbuat bai ik keipada si iapapun 

teirmasuk keipada di iri i seindi iri i.  

5. Ti idak adanya peingeitahuan yang cukup teintang hal yang buruk dan 

hal yang bai ik, hal yang boleih di ilakukan dan ti idak boleih di ilakukan 

seirta hal yang meirugi ikan maupun hal yang meinguntungkan bai ik 

bagi i di iri i seindi iri i maupun bagi i orang lai in. (wawancara,20 mareit 

2023) 

Bapak Muhammad Dzanuri i seilaku (guru Aki idah Akhlak Ponpeis As-

Salam) meingatakan: 

“Langkah preiveinti if meirupakan upaya peinanggulangan keinakalan 

reimaja, yai itu suatu usaha untuk meinghi indari i keinakalan atau meinceigah 

ti imbulnya keinakalan-keinakalan seibeilum reincana keinakalan i itu bi isa 

atau seiti idaknya dapat meimeiprkeici il jumlah keinalan reimaja seiti iap 
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hari inya. Agar dapat meiwujudkan upaya peinggulangan teirseibut peirlu 

di ilakukan langkah-langkah yang teipat yang harus diilakukan keipala 

dalam meilakukan upaya preiveinti if teirseibut, beirusaha meini ingkatkan 

keigi iatan si iswa deingan peingkayaan pi ili ihan eikstrakuri ikuleir di imana hal 

i ini i bi isa beirfungsi i seibagai i upaya peinyaluran eineirgi i si iswa seihi ingga 

meireika ti idak sampai i beirbuat keinakalan si iswa. Upaya kami i dalam 

meinanggulangi i keinakalan si iswa adalah meimbuat si iswa si ibuk deingan 

akti ifi itas keigeimarannya, upaya i ini i kami i lakukan deingan meinyeidi iakan 

banyak pi ili ihan eikstra kuli ikuleir, Deingan upaya i ini i diiharapkan si iswa 

meinjadi i si ibuk dan leilah deingan keigi iatannya seihi ingga ti idak seimpat lagi i 

meireika beirfi iki ir atau meilakukan hal-hal yang neigati if .’’ (wawancara, 20 

mareit 2023) 

Dari i hasi il wawancara di iatas meingatakan bahwa faktor peighambat i ini i 

muncul dari i pri ibadi i di iri i anak i itu seindi iri i maupun dari i keiluarga anak i itu 

seindi iri i. Seiti iap anak meimi iliiki i keipri ibadi ian yang khusus. Keiadaan khusus 

pada anak, bi isa meinjadi i sumbeir munculnya beirbagai i peiri ilaku 

meinyi impang. Maka dari i  i itu orangtua dan guru harus leibi ih 

meimpeirhati ikan seiti iap geirak-geiri ik anak. 

b. Pendukung 

Dari i banyaknya faktor yang meinyeibabkan keinakalan reimaja 

seipeirti i yang di ipaparkan di i atas, maka pasti i ada solusii atau jalan dalam 

meingatasi i masalah keinakalan reimaja yang seiti iap hari i beirtambah dan 

beirmacam-macam kasusnya. beirdasarkan hasi il wawancara teirdapat 

beibeirapa keiteirangan. Seipeirti i yang di ikatakan oleih Bapak Muhammad 

Dzanuri i (guru aki idah akhlak) beili iau meingatakan: 

Ti indakan preiveinti if dalam hal i inii adalah ti indakan untuk 

meilakukan peinceigahan teirhadap keinakalan reimaja. Hal i ini i bi isa 

di ilakukan deingan peimbi inaan-peimbi inaan yang dapat di ilakukan 

oleih keiluarga, seikolah, dan li ingkungan masyarakat. Usaha 

peimbi inaan reimaja dapat di ilakukan antara lai in; Peindiidi ikan 

meintal dan pri ibadi i meilalui i peingajaran agama, budi i peikeirti i dan 

eiti ika. Moti ivasi i atau dorongan untuk beirti ingkah laku bai ik, 

meinguatkan si ikap meintal reimaja supaya mampu meinye ileisai ikan 

masalah yang di ihadapi inya, meimbeiri ikan peingarahan yang posi iti if 

seiti iap hari i. (wawancara, 20 mareit 2023) 

Seilanjutnya bapak Fahmi i (Seilaku guru) juga meinambahkan: 

ti indakan reipreisi if, yai itu ti indakan peinceigahan ti imbulnya keinakalan 

reimaja. Ti indakan i ini i bi isa di ilakukan deingan meimbeiri ikan hukuman 

teirhadap seiti iap peirbuatan neigati if atau kri imi inal yang di ilakukan 
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reimaja. Deingan adanya hukuman atau sanksi i teigas peilaku 

keinakalan reimaja di iharapkan agar jeira dan ti idak meilakukan peiri ilaku 

meinyi impang lagi i. Seibagai i contoh di i li ingkungan keiluarga, anak 

harus meinagi ih peiraturan yang ada di i keiluarga, dalam hal i inii orang 

tua juga harus beirsi ifat halus dan ti idak kasar. Seidangkan di i 

li ingkungan seikolah bi isa di ilakukan deingan peimbuatan tata teirti ib 

seikolah, bi ila ada yang meilanggar tata teirti ib seikolah teirseibut bi isa 

meilakukan hukuman seipeirti i peiri ingatan, skorsi ing, maupun ti indakan 

yang leibi ih teigas teirgantung ti indakan peinyi impangan yang di ilakukan 

si iswa. Yang teirakhi ir ti indakan kurati if atau di iseibut juga ti indakan 

koreikti if yai itu usaha untuk meingubah peirmasalahan yang teirjadi i 

deingan cara meimbeiri ikan peingarahan dan peinddi ikan keipada para 

reimaja. Peindi idi ikan i ini i bi isa di ilakukan meilalui i peimbi inaan seicara 

khusus yang di itangani i oleih suatu leimbaga khusus maupun pri ibadi i 

yang ahli i dalam bi idang i ini i. Hal i inii bi isa di ilakukan oleih peimeiri intah 

dalam meingatasi i masalah keinakalan reimaja. Reimaja yang sudah 

teirjeirumus dalam hal neigati if bi isa di ireihabi ili itasi i deingan cara di ibi ina 

deingan ti indakan yang teipat. Di iharapkan seiteilah reimaja keiluar dari i 

masa reihabi ili itasi i atau peimbi inaan, reimaja teirseibut dapat 

meini inggalkan hal-hal yang neigati if”. (wawancara, 22 mareit 2023) 

Siiswa teirli ihat meilakukan keigi iatan-keigi iatan eikstrakuri ikuleir di i 

Ponpeis As- Salam, deingan adanya eikstra kuri ikuleir i ini i beirfungsi i seibagai i 

peinanggulangan keinakalan si iswa keilas XIi Madrasah Ali iyah As-Salam 

Riimbo Bujang, seicara ti idak seingaja deingan keisi ibukan yang di ilakukan 

seihi ingga meinceigah deingan seindi iri inya peinyi impangan yang ada di idalam di irii 

si iswa. 

Seilanjutnya bapak Muhammad Dzanuri i (guru aki idah akhlak) 

meinyampai ikan : 

“Usaha meini indak peilanggaran norma-norma sosi ial dan moral 

dapat di ilakukan deingan    meingadakan hukuman teirhadap seiti iap 

peirbuatan peilanggaran. Deingan adanya sanksi i teigas keinakalan reimaja 

teirseibut, di iharapkan agar nanti inya si i peilaku teirseibut “jeira” dan ti idak 

beirbuat hal yang meinyi impang lagi i. Hukuman bagi i si iswa yang 

meilakukan keinakalan ri ingan. Teirlambat masuk seikolah Jam peirtama, 

peimbeiri ian peiri ingatan Bagi i si iswa yang masuk teirlambat leibi ih dari i 10 

meini it maka siiswa akan di i beiri ikan peiri ingatan oleih guru tati ip seihi ingga 

si iswa i itu jeira dan ti idak akan meingulangi i lagi i umtuk keiteirlambatan 

seihi ingga si iswa bi isa di isi ipli in untuk meinghargai i waktu. Meimbeirsi ihkan 

areia seikolah Seiteilah di i beiri ikan peiri ingatan oleih guru satu kali i, dua kalii 

teitapi i si iswa masi i meingulangi i keiteirlambatan dan tiidak di isi ipliin tati ip 

langsung meimbeiri ikan hukuman keipada si iswa. bagi i si iswa yang 
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meilakukan bolos seikolah, peiri ingatan bagi i anak yang keitahuan 

meimbolos tanpa keiteirangan yang jeilas maka guru akan meimanggi il 

si iswa yang teirkai it meimbolos dan akan meimbeiri ikan seidi iki it bi imbi ingan 

dan peingarahan keipada si iswa yang teirkai it mreika akan di isuruh meinuliis 

surat peirnyataan agar si iswa ti idak meingulangi i peirbuatan nya lagi i”. 

(wawancara 20 mareit 2023) 

Seilanjutnya Bapak Fahmi i (guru) meinjeilaskan: 

“Dari i seiki ian banyak peiri ingatan dan hukuman yang seikolah beiri ikan, 

seimua nya meimpunyai i tahapan, yang peirtama teiguran, yang keidua 

sanksi i hukuman yang beirsi ifat jeira dan yang teirakhi ir apabi ila meireika 

meilakukan keinakalan yang beirsi ifat fatal seicara teirus meineirus 

meilakukan peilanggaran seikolah yang beirsi ifat meirugi ikan orang lai in 

dan ada unsur pi idana maka akan di ipanggi il orangtua/wali i muri id dan 

bi isa jadi i akan meindapatkan sanksi i pali ing beirat yatu di ikeiluarkan dari i 

seikolah. Namun alhamduli illah keinakalan yang beirat i itu seindi iri i beilum 

ada dan jangan sampai i ada heindaknya”. (wawancara, 22 mareit 2023) 

Dari i hasi il wawancara di i atas dapat di ipahami i bahwasanya guru harus 

meilakukan ti indakan peinceigahan ti imbulnya keinakalan si iswa. Ti indakan 

i ini i bi isa di ilakukan deingan meimbeiri ikan hukuman teirhadap seiti iap 

peirbuatan neigati if atau kri imiinal yang di ilakukan si iswa. Deingan adanya 

hukuman atau sanksi i teigas peilaku keinakalan antar si iswa di iharapkan 

agar jeira dan ti idak meilakukan peiri ilaku meinyi impang lagi i. Seihi ingga 

akan meinunjang bagai imana si ifat dan si ikap si iswa untuk keideipannya. 

3) Bagaimana Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Menanggulangi 

Kenakalan Siswa di Madrasah Aliyah As-salam  

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang di ilakukan oleih peineili iti i deingan 

meilakukan wawancara, oseirvasi i, dan dokumeintasi i meingeinai i beintuk 

keinakalan si iswa di i Madrasah Ali iyah As-salam, upaya guru Aki idah Akhlak 

dalam peinanggulangan keinakalan pada si iswa Madrasah Ali iyah As-salam 

yang di ilakukan guru Aki idah Akhlak seirta faktor-faktor yang meimpeingaruhi i 

keinakalan si iswa di i Madrasah Ali iyah As-salam, seibagai i beiri ikut:  

1. Upaya guru Aki idah Akhlak dalam peinanggulangan keinakalan si iswa 

deingan cara preiveinti if (peinceigahan) 

 Upaya guru aki idah akhlak deingan cara preiveinti if dalam 

meinanggulangi i keinakalan si iswa beirtujuan untuk meinceigah si iswa agar 
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ti idak sampai i meilakukan keinakalan yang sama deingan si iswa lai innya. 

Seilai in iitu upaya i ini i juga diimaksudkan untuk meinghi indarkan si iswa dari i 

beirbagai i beintuk-beintuk keinakalan yang ti idak mungki in akan 

meimpeingaruhi i peirkeimbangan si iswa. 

 Upaya guru aki idah akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan si iswa di i 

Madrasah Ali iyah As-salam deingan cara preiveinti if (peinceigahan).  

 Beirdasarkan hasi il wawancara peineili iti i deingan guru aki idah akhlak 

dalam meinanggulangi i keinakalan si iswa deingan cara preiveinti if, seipeirti i yang 

di ikatakan oleih Bapak Dzanuri i  (Guru Aki idah Akhlak) bahwasannya beili iau 

meingatakan: 

“Beibeirapa langkah peinanggulangan si iswa yai itu deingan cara 

peimbi inaan meingeinai i keisadaran, keitaatan, i iman, dan takwa ki ita 

pupuk langsung, seihi ingga keiti ika si iswa akan meilakukan peirbuatan 

yang meilanggar peiraturan maka di ia akan beirfi iki ir bahwa peirbuatan 

i itu tiidak hanya meirugi ikan orang lai in, meilai inkan di iri inya seindi iri i juga 

akan rugi i, bai ik jangka panjang maupun jangka peindeik. Kareina yang 

di i khawati irkan seiorang guru keiti ika siiswanya meilanggar peiraturaan 

akan beiri imbas keipada meilanggar syari iat i islam”. (20 Mareit 2023) 

 Beirdasarkan uarai ian teirseibut maka guru meimbeiri ikan peimbi inaan 

keipada si iswa yang meilakukan keinakalan deingan beirtujuan agar si iswa 

ti idak meingulangi i keinakalan teirseibut dan meinyadari i bahwa seiti iap apa 

yang di ipeirbuat ti idak hanya akan meirugi ikan orang lai in teitapi i juga akan 

meirugi ikan di iri inya seindi iri i. 

2. Upaya Guru Aki idah Akhlak dalam Meinanggulangi i keinakalan si iswa 

deingan cara reipreisi if (meinghambat)  

 Upaya reipreisi if guru aki idah akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan 

si iswa beirtujuan untuk meimi iniimali isi ir keinakalan- keinakalan yang 

di ilakukan oleih si iswa, agar ti idak ti imbul lagi i keinakalan-keinakalan yang 

seilanjutnya yang akan beirdampak bagi i di iri i si iswa.  

 Deingan deimi iki ian, maka upaya reipreisi if i ini i di ilakukan oleih guru 

aki idah akhlak untuk meimi iniimali isasi ikan agar freikueinsi i keinakalan si iswa 

bai ik seicara kuali itas maupun kuanti itas ti idak beigi itu meini ingkat. 
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 Beirdasarkan hasi il wawancara peineili iti i meingeinai i upaya guru aki idah 

akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan si iswa deingan cara reipreisi if, 

seipeirti i yang di ikatakan oleih Bapak Seilameit Untung (seilaku keipala 

seikolah) yai itu: 

“Seilaku guru Aki idah Akhlak yai itu deingan cara meindata anak-

anakyang  beirbuat keinakalan, keimudi ian meimbeiri ikan beibeirapa 

sanksi i keipada si iswa yang beirsi ifat meindi idi ik, mi isalnya meinuli is 

surat-surat peindeik dan meinghafal surat peindeik seibagai i teiguran 

keipada si iswa yang meilanggar peiraturan. Meingeinai i upaya 

peinganggulangan keinakalan si iswa deingan guru meindata si iswa yang 

meilakukan keinakalan maka si iswa di ibeiri ikan sanksi i atas 

peirbuatannya, teitapi i sanksi i yang di ibeiri ikan oleih guru ti idak lai in 

deingan cara meindi idi ik, dan sanksi i masi ih dalam sanksi i keiagamaan”. 

(20 Mareit 2023) 

 Hasi il wawancara bahwa keipala seikolah meimeiri intahkan keipada 

guru Aki idah Akhlak dalam meingatasi i keinakalan si iswa deingan cara 

reifreisi if (meinghambat) deingan meindata si iswa yang meilakukan 

keinalakalan dan si iswateirseibut di ibeiri i sanksi i agar ti idak meingulangi i lagi i 

keinakalan yang teilah di ilakukannya. 

3. Upaya Guru Aki idah Akhlak dalam Meinanggulangi i keinakalan si iswa 

deingan cara kurati if (peinye imbuhan). 

  Upaya Guru Aki idah Akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan si iswa 

yang beirsi ifat kurati if dan reihabi ili itas di ilakukan deingan langkah seibagai i 

beiri ikut: 

Hal i ini i di ikuatkan oleih wawancara deingan Bapak Dzanuri i Guru Aki idah 

Akhlak): 

“Seilaku guru aki idah akhlak adalah deingan peinanaman teirhadap 

peimahaman makna beilajar, tujuaannya seirta bagai imana i islam 

meimandang teirkai it proseis beilajar dan meingajar di isuatu seikolah. 

seicara sudut pandang masyarakat ki ita akan beirni ilai i seiseiorang, seibab 

kareina adanya i ilmu. Maka dari i i itu sangat peinti ing peindi idi ikan i itu kiita 

laksanakan agar nanti i deiwasanya punya harga di iri i dan juga di i 

keihi idupan nanti inya (masa deipan). nasi ihat keipada si iswa yang 

beirmasalah deingan meinggunakan peindeikatan keiagamaan, deingan 

peirhati ian khusus bi ila ti idak bi isa meingubah ti ingkah lakunya, maka 

guru harus meimbeiri ikan sanksi i atau hukuman keipada si iswanya". (20 

Mareit 2023) 
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  Beirdasarkan wawancara guru aki idah akhlak bahwa peinanaman 

teirhadap peimahaman makna beilajar, tujuan dan teirkai it masalah beilajar 

meingajar adalah salah satu yang peirnah di i upayakan untuk 

peinanggulangan keinakalan si iswa, namun seibagi ian si iswa beilum 

meimahami inya. Langkah i inii meinjadi i peindukung dalam meingatasi i 

peirmasalahan-peirmasalahan teirseibut. 

  Hasi il peineili iti ian saya meingeinai i peiran guru aki idah akhlak dalam 

meinanggulangi i keinakalan si iswa di i madrasah ali iyah as-salam sudah 

teirlaksana walaupun beilum pada taraf opti imal. (1) Peiran guru aqi idah 

akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan si iswa di i Madrasah Ali iyah As-

salam, yai itu meimbeiri ikan keibi ijakan teirkai it, meingajar deingan peinuh 

tanggung jawab, seirta meinanamkan karakteir yang bai ik, meimbeiri ikan 

peitunjuk deingan jeilas (meineigur dan teitap meinguatkan) seirta ti indak lanjut 

guru aqi idah akhlak. (2) faktor peindukung dan peinghambat guru Aki idah 

akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan  di i Madrasah Ali iyah As-salam, 

yai itu Faktor Peinghambat teirdapat beibeirapa faktor,di iantaranya: keindala 

i inteirnal muncul dari i pri ibadi i di iri i anak i itu seindi iri i maupun dari i keiluarga 

anak i itu seindi iri i. Seiti iap anak meimi ili ikii keipri ibadi ian yang khusus. Keiadaan 

khusus pada anak, bi isa meinjadi i sumbeir munculnya beirbagai i peiri ilaku 

meinyi impang. Seidangkan faktor yang meindukung yai itu Pi ihak seikolah juga 

meilakukan seigala cara agar keinakalan si iswa dapat seigeira beirkurang. Guru 

juga bi isa meimbeiri ikan hukuman agar si iswa meineiri ima eifeik jeira dan ti idak 

meingulangi i keinakalanya lagi i. (3) Upaya guru aki idah akhlak dalam 

meinanggulangi i keinakalan si iswa di i Madrasah Ali iyah As-salam yai itu, 

meinurut hasi il wawancara meinunjukan bahwa ti indakan preiveinti if i inii 

di ilakukan meilalui i keigi iatan keiagamaan seipeirti i keigi iatan shalat dzuhur 

beirjamaah di i seikolah. Pada ti indakan reipreisi if di i lakukan deingan meimbeiri i 

hukuman teirteintu pada si iswa yang meilakukan keinakalan. Seidangkan pada 

ti indakan kurati if dapat di ilakukan meilalui i ti indak lanjut guru dan 

komuni ikasi i antara seikolah deingan orang tua si iswa.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Beirdasarkan urai ian pada bab seibeilumnya, dapat di iambi il keisi impulan 

seibagai i jawaban rumusan peirmasalahan seibagai i beiri ikut: 

1. Peiran guru aki idah akhlak khususnya di i keilas XIi Iips dalam 

meinanggulangi i keinakalan si iswa sudah teirlaksana walaupun beilum pada 

taraf opti imal, peiran guru di iantaranya seibagai i motiivator, fasi ili itator, 

meidi iator, i invormator, peingarah, i ini isi iator, organi isator. 

2. faktor peindukung dan peinghambat guru Aki idah akhlak dalam 

meinanggulangi i keinakalan  di i Madrasah Ali iyah As-salam, yai itu Faktor 

Peinghambat teirdapat beibeirapa faktor,di iantaranya: keindala i inteirnal yai itu 

muncul dari i pri ibadi i di iri i anak i itu seindi iri i maupun dari i keiluarga anak i itu 

seindi iri i. Seiti iap anak meimi iliiki i keipri ibadi ian yang khusus. Keiadaan khusus 

pada anak, bi isa meinjadi i sumbeir munculnya beirbagai i peiri ilaku 

meinyi impang. Seidangkan faktor yang meindukung yai itu Pi ihak seikolah 

juga meilakukan seigala cara agar keinakalan si iswa dapat seigeira 

beirkurang. Guru juga bi isa meimbeiri ikan hukuman agar si iswa meineiri ima 

eifeik jeira dan ti idak meingulangi i keinakalanya lagi i. 

3. upaya guru aki idah akhlak dalam meinanggulangi i keinakalan yai itu deingan 

ti indakan preiveinti if, reipreisi if, kurati if. ti indakan preiveinti if i ini i di ilakukan 

meilalui i keigi iatan keiagamaan seipeirti i keigi iatan shalat dzuhur beirjamaah di i 

seikolah. Pada tiindakan reipreisi if di i lakukan deingan meimbeiri i hukuman 

teirteintu pada si iswa yang meilakukan keinakalan. Seidangkan pada 

ti indakan kurati if dapat di ilakukan meilalui i tiindak lanjut guru dan 

komuni ikasi i antara seikolah deingan orang tua si iswa. 

B. SARAN 

  Saran-saran yang dapat peinuli is sampai ikan seihubungan deingan 

beibeirapa keisi impulan di i atas adalah bahwa Madrasah Ali iyah As-salam peirlu 
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teirus meini ingkatkan kuali itas para si iswa agar ti ingkat peilanggaran seimaki in 

meinurun. Dukungan dari i para guru, teirutama guru Aki idah Akhlak sangat 

di ipeirlukan untuk meini ingkatkan kuali itas para si iswa. 

Seimeintara meitodei yang di igunakan untuk meingatasi i dan meinceigah 

keinakalan si iswa peirlu seimaki in di iti ingkatkan, dan beirkolaborasi i deingan 

guru-guru teirkai it yang lai in, meingi ingat bahwa untuk meincapai i hasi il yang 

opti imal di ipeirlukan keirja sama ti im yang kuat di i antara para guru. Maka para 

guru teirkai it peirlu meili ibatkan di iri i untuk meimpeirbai iki i kuali itas para si iswa. 

1. Guru di iharapkan dapat meinanggulangi i keinakalan si iswa seibai ik mungki in 

supaya si iswa bi isa meinjadi i contoh yang bai ik di i masyarakat 

2. Bagi i para si iswa harus bi isa meinjadi i i indi ivi idu yang leibi ih bai ik agar bi isa 

meimbeiri ikan contoh bai ik bahwasanya guru mampu meinjadi i si iswa yang 

bai ik. 

3. Peineili iti ian i inii di iharapkan dapat meinjadi i reifleiksi i bagi i para peindi idi ik 

untuk meineimukan cara yang bai ik untuk meinanggulangi i keinakalan 

si iswa 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

No Vari iabeil Iindi ikator Iinforman Peirtanyaan 

1 Peiran Peiran Guru 

Aki idah akhlak 

Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagai imana peiran guru 

aki idah akhlak dalam 

meinghadapi i keinakalan 

si iswa? 

2. Apakah si iswa meirasa 

tata teirti ib yang beirlaku 

kurang teigas seihi inngga 

keinakalan si iswa 

meirajaleila? 

3. Apa ti indakan guru 

keiti ika si iswa meilakukan 

peilanggaran? 

4. Seibeirapa peinti ing peiran 

guru dalam meinceigah 

keinakalan si iswa? 

5. Upaya apa yang 

di ilakukan guru agar 

dapat meinanggulangi i 

keinakalan si iswa? 

2 Keinakalan Keinakalan si iswa 1. Guru 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apakah keinakalan 

si iswa masi ih teirgolong 

ri ingan? 

2. Apa saja jeini is 

keinakalan yang di i 

lakukan oleih si iswa? 

3. Bagai imana cara guru 

aki idah akhlak meimbeiri i 



 

 
 

 peimbeilajaran agar 

si iswa ti idak meilakukan 

ti indakan keinakalan? 

4. Apakah ada ti indakan 

dari i pi ihak seikolah 

dalam meinanggulangi i 

keinakalan si iswa? 

5. Apakah ti indakan si iswa 

masi ih bi isa di itoleiri ir? 

6. Hukuman apa yang 

di ibeiri ikan pada si iswa 

ji ika meilakukan 

ti indakan keinakalan? 

 

Rabu, 15 Meii i 2023 

Vali idator  

 

 
Riina Juliiana, M.Pd.Ii 

NIiP. 198907302020122004 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 

DAFTAR INFORMAN 

NO NAMA STATUS 
1 Bapak Slameit Untung 

Seiti iyono S. Pd. Ii, M. Pd 

Keipala Madrasah Ali iyah 

As-salam 

2 Bapak Dzanuri i BA Guru Aki idah Akhlak 

3 Bapak Fahmi i Al Basrun Staf Guru 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumeintasi i beirsama bapak keipala madrasah ali iyah as-salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumeintasi i Peinghargaan seikolah 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumeintasi i Ruang Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumeintasi i Wawancara Deingan Si iswa 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumeintasi i Mushola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumeintasi i Geirbang Ponpeis As-Salam 
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